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ABSTRAK 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan, 

gaya hidup, dan perilaku keuangan terhadap penggunaan pinjaman online dengan 

inklusi keuangan sebagai variabel moderasi pada mahasiswa di Yogyakarta. 

Fenomena meningkatnya penggunaan pinjaman online di kalangan mahasiswa 

menunjukkan adanya tantangan dalam pengelolaan keuangan pribadi di tengah 

kemudahan akses teknologi finansial (fintech). Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui penyebaran kuesioner kepada 

170 responden mahasiswa yang pernah menggunakan layanan pinjaman online. 

Analisis data dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) 

berbasis Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi 

keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan menggunakan pinjaman 

online, sedangkan gaya hidup dan perilaku keuangan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penggunaan pinjaman online. Selain itu, inklusi keuangan 

terbukti dapat memoderasi pengaruh perilaku keuangan terhadap pinjaman online, 

namun tidak memoderasi hubungan antara literasi keuangan maupun gaya hidup 

terhadap pinjaman online. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan literasi 

keuangan saja belum cukup menekan penggunaan pinjaman online tanpa diiringi 

perubahan perilaku keuangan yang bijak dan pengendalian gaya hidup konsumtif. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 

kebijakan edukasi keuangan serta strategi peningkatan inklusi keuangan yang 

berkelanjutan di lingkungan perguruan tinggi. 

 

Kata kunci: Literasi Keuangan, Gaya Hidup, Perilaku Keuangan, Pinjaman 

Online, Inklusi Keuangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 



xi 

 

 

This study aims to analyze the influence of financial literacy, lifestyle, and 

financial behavior on the use of online loans, with financial inclusion as a 

moderating variable among university students in Yogyakarta. The increasing use 

of online lending services among students reflects challenges in personal financial 

management amid the convenience of financial technology (fintech). This research 

employed a quantitative approach using a survey method, with questionnaires 

distributed to 170 student respondents who had previously used online lending 

services. The data were analyzed using Structural Equation Modeling (SEM) with 

the Partial Least Square (PLS) method. The results indicate that financial literacy 

does not have a significant effect on the decision to use online loans, while lifestyle 

and financial behavior have a positive and significant influence on online loan 

usage. Moreover, financial inclusion moderates the relationship between financial 

behavior and online loans, but does not moderate the relationship between 

financial literacy or lifestyle and online loans. These findings suggest that 

improving financial literacy alone is insufficient to reduce online loan usage 

without fostering prudent financial behavior and controlling consumptive lifestyles. 

This research contributes to the development of financial education policies and 

strategies to enhance sustainable financial inclusion within higher education 

institutions. 

 

Keywords: Financial Literacy, Lifestyle, Financial Behavior, Online Loans, 

Financial Inclusion. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Globalisasi pada saat ini memberikan dampak signifikan pada kehidupan 

manusia, terutama dalam sektor teknologi. Globalisasi telah membawa investasi 

asing langsung (FDI) yang membawa teknologi baru dan praktik manajemen 

modern, serta transfer teknologi melalui kerjasama internasional (Fernandez et 

al., 2020). Hal ini telah meningkatkan kapabilitas teknologi lokal dan 

memfasilitasi penyebaran pengetahuan dan inovasi dengan cepat.  

Kemajuan teknologi telah memberikan akses yang mudah dan cepat kepada 

konsumen dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Peran teknologi dalam 

mengintegrasikan dunia bisnis menjadi satu kesatuan yang lebih terhubung dan 

berinteraksi (Lestari & Merthayasa, 2023). Teknologi telah membuka peluang 

baru bagi bisnis untuk berkembang dan bersaing di skala global, namun juga 

menimbulkan tantangan terkait keberlanjutan dan etika.  

Dengan adanya teknologi, berbagai macam aktivitas dapat dilakukan 

dengan lebih efisien. Hal ini disebabkan oleh kemudahan yang diberikan oleh 

teknologi dalam mendukung kegiatan masyarakat. Misalnya, teknologi telah 

memungkinkan transaksi keuangan yang lebih cepat dan aman melalui sistem 

mobile banking dan internet banking, seperti yang dijelaskan dalam penelitian 

(Mutamimah et al., 2023). Penelitian tersebut menegaskan bahwa teknologi 

keuangan financial technology atau fintech telah memainkan peran penting 

dalam meningkatkan aksesibilitas dan efisiensi transaksi keuangan. Teknologi 

ini tidak hanya mempermudah proses transaksi tetapi juga memperkuat fungsi 
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dan peran manusia dalam bidang keuangan dengan menyediakan informasi 

keuangan bagi proses transaksi (Mutamimah et al., 2023).  

Globalisasi juga telah memunculkan fenomena baru dalam industri 

keuangan, yaitu perkembangan fintech yang kompatibel dengan syariat Islam, 

seperti yang dibahas dalam Globalization & Development of Sharia Financial 

Technology in Indonesia (Syahputra* et al., 2023). Penelitian ini menunjukkan 

bahwa fintech Islami telah meningkatkan aksesibilitas layanan keuangan bagi 

masyarakat Indonesia, terutama bagi mereka yang dulunya tidak terjangkau. 

Salah satu sektor yang mengalami dampak yang signifikan akibat proses 

globalisasi dan kemajuan teknologi digital adalah sektor keuangan. Saat ini, 

perlahan-lahan terjadi inovasi dalam bidang finansial di Indonesia melalui 

penerapan sistem platform elektronik (Wahyuni & Turisno, 2019). Ini 

menyebabkan masyarakat mengalami kemudahan yang semakin meningkat 

melalui pemanfaatan teknologi yang lebih canggih dalam menjalankan aktivitas 

keuangan. Perkembangan ini mencerminkan salah satu bentuk dari financial 

technology (fintech). 

Fintech Lending/Peer-to-Peer Lending adalah penyelenggaraan layanan 

jasa keuangan untuk mempertemukan pemberi pinjaman/lender dengan 

penerima pinjaman/borrower dalam rangka melakukan perjanjian pinjam 

meminjam dalam mata uang rupiah secara langsung melalui sistem 

elektronik. Fintech lending juga disebut sebagai Layanan Pendanaan Bersama 

Berbasis Teknologi Informasi (LPBBTI) menggunakan jasa 

penyelenggara fintech lending yang sudah berizin dari OJK. (ojk.go.id, 2024). 
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Pada saat ini di Indonesia, pinjaman online berkembang pesat dan banyak 

digunakan oleh berbagai kalangan, terutama mahasiswa yang memerlukan dana 

untuk keperluan akademis maupun non akademis. Pinjaman online saat ini 

menawarkan kemudahan dan aksesibilitas yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan lembaga keuangan tradisional. Dalam hal ini meningkatnya penggunaan 

pinjaman online dapat menghadirkan tantangan baru, termasuk potensi 

terjeratnya mahasiswa dalam hutang yang tidak terkendali. Munculnya 

pinjaman online disebabkan mudahnya regulasi yang diterapkan sehingga 

membuat kalangan mahasiswa terjerat dalam pinjaman online. Faktor teman 

sebaya dan gaya hidup menjadi faktor utama terjerumusnya mahasiswa 

menggunakan jasa pinjaman online (Muttaqin & Nuryanti, 2023). Penelitian 

tentang pinjaman online sangat penting dilakukan karena fenomena ini 

berkembang pesat di Indonesia dan membawa dampak signifikan, terutama di 

kalangan mahasiswa. Dalam beberapa tahun terakhir, layanan pinjaman online 

(fintech lending) di Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang sangat cepat. 

Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, literasi 

keuangan menjadi semakin penting dalam membantu individu mengelola 

keuangan mereka dengan bijak. Literasi keuangan berperan penting dalam 

pengelolaan keuangan pribadi (Lusardi & Mitchell, 2013). Literasi keuangan 

mempengaruhi keputusan, perilaku, tabungan dan pensiun, investasi, toleransi 

risiko keuangan, bisnis, dan ekonomi nasional (Bunyamin & Wahab, 2022). 

Pengetahuan yang baik mengenai produk keuangan dapat membantu individu 

membuat keputusan yang lebih terinformasi dan mengurangi kemungkinan 
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terjebak dalam pinjaman yang tidak terkendali. Mahasiswa dengan literasi 

keuangan yang lebih tinggi cenderung menghindari pinjaman online dengan 

suku bunga tinggi dan memilih produk keuangan yang lebih aman (Utami et al., 

2021).  

Literasi keuangan mencakup pemahaman tentang konsep keuangan dasar, 

keterampilan perencanaan keuangan, serta kemampuan untuk membuat 

keputusan finansial yang cerdas dan berkelanjutan. Seseorang yang memiliki 

pemahaman mengenai literasi keuangan akan dapat menjadi lebih teliti dalam 

mengelola keuangan mereka dan mampu menyesuaikan keputusan pembelian 

terkait barang dan jasa (Manik & Dalimunthe, 2019).  

Hasil penelitian Frederica et al. (2023) menunjukkan bahwa literasi 

keuangan dan persepsi risiko berpengaruh signifikan terhadap niat masyarakat 

dalam menggunakan pinjaman online. Penelitian tersebut memberikan 

kontribusi bagi pemerintah dalam meningkatkan inklusi keuangan dengan 

memastikan masyarakat memiliki pemahaman keuangan yang baik serta merasa 

aman dalam menggunakan layanan pinjaman online. Salah satu langkah yang 

disarankan adalah meningkatkan perlindungan data peminjam. Menurut 

penelitian (Aji & Bagana, 2024) menunjukkan bahwa literasi keuangan dan 

kepercayaan tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan pinjaman online.  

Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) tahun 2019 

menunjukkan indeks literasi keuangan sebesar 38,03% dan indeks inklusi 

keuangan sebesar 76,19%. Hal ini menunjukkan masyarakat Indonesia secara 

umum belum memahami dengan baik karakteristik berbagai produk dan 



5 

 

layanan jasa keuangan yang ditawarkan oleh lembaga jasa keuangan formal, 

padahal literasi keuangan merupakan keterampilan yang penting dalam rangka 

pemberdayaan masyarakat, kesejahteraan individu, perlindungan konsumen, 

dan peningkatan inklusi keuangan. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) memiliki 

komitmen tinggi dalam mendorong peningkatan indeks literasi dan inklusi 

keuangan nasional. Hal ini tercermin pada Pilar 2 Kerangka Struktural Master 

Plan Sektor Jasa Keuangan Indonesia (MPSJKI) 2021 – 2025 yaitu 

Pengembangan Ekosistem Jasa Keuangan terdapat program 'Memperluas Akses 

Keuangan dan Meningkatkan Literasi Keuangan Masyarakat'. Pilar 2 tersebut 

selanjutnya menjadi salah satu acuan penyusunan arah strategis peningkatan 

indeks literasi dan inklusi keuangan yang dituangkan dalam Strategi Nasional 

Literasi dan Inklusi Keuangan Indonesia (SNLKI) 2021 – 2025 (ojk.go.id, n.d.). 

 

Gambar.1 Indeks Literasi Keuangan, 2023 

Sumber: (https://ojk.go.id/, 2024) 

Berdasarkan hasil SNLIK tahun 2024, indeks literasi keuangan Indonesia 

adalah sebesar 65,43%, artinya dari 100 orang umur 15-79 tahun, hanya 65 

orang yang ter literasi keuangan dengan baik (Well Literate). Lebih lanjut, 



6 

 

indeks literasi konvensional Indonesia sebesar 65,08%, sedangkan indeks 

literasi syariah sebesar 39,11%.  

Pemahaman literasi keuangan memiliki relevansi yang sangat penting, 

terutama bagi  generasi saat ini yaitu sering disebut Gen Z yang tumbuh dan 

berkembang dalam konteks kebiasaan berhutang dan  berpiutang, termasuk 

gaya hidup mewah dan kemudahan mendapatkan kredit secara 

online.  Mahasiswa tidak memiliki pengetahuan yang memadai tentang 

keuangan pribadi. Tingkat pengetahuan yang rendah akan membatasi 

kemampuan mereka untuk membuat keputusan yang tepat (Suwanaphan, 2013).  

Faktor yang dapat secara signifikan memengaruhi perilaku konsumsi 

seseorang adalah  gaya hidup (Kotler, 2016). Di era modern yang semakin maju, 

gaya hidup telah menjadi salah satu prioritas utama bagi banyak orang (raharjo 

jati, 2015). Gaya hidup mencerminkan karakteristik  hidup seseorang, yang 

tercermin dalam aktivitas, minat, dan pendapatnya ketika  berinteraksi dengan 

lingkungan sekitarnya (Kotler, 2016). Oleh karena itu, literasi  keuangan 

menjadi keterampilan esensial untuk membantu generasi saat ini 

mengelola  keuangan mereka dengan bijak dalam menghadapi tuntutan gaya 

hidup modern dan  kemudahan akses ke kredit online.  

Gaya hidup memiliki pengaruh yang signifikan dan parsial terhadap 

minat mahasiswa dalam menggunakan layanan pinjaman online (Haiqal et al., 

2024). Mahasiswa yang memiliki gaya hidup tinggi namun terbatas secara 

finansial sering kali mengandalkan pinjaman online atau layanan Paylater.  

Menurut Rohmah et al., (2024) gaya hidup konsumtif memiliki dampak 
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signifikan terhadap ketertarikan dalam menggunakan pinjaman online P2P 

Lending. Hasil penelitian (Waroka & Fadila2, 2022) mengungkapkan bahwa 

terdapat hubungan yang erat antara kepercayaan dan gaya hidup, yang keduanya 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian dalam 

penggunaan pinjaman online. Hasil analisis (Harianto et al., 2024) 

mengungkapkan bahwa gaya hidup generasi Z memiliki dampak yang 

signifikan terhadap penggunaan pinjaman online. Individu yang aktif dalam 

berbagai aktivitas digital, seperti berbelanja secara online atau berlangganan 

layanan digital, lebih cenderung memanfaatkan pinjaman online sebagai solusi 

untuk mendukung kebutuhan dan aspirasi gaya hidup digital mereka. 

Berada di fase akhir remaja, generasi saat ini cenderung memiliki tingkat 

rasa ingin  tahu yang tinggi dan fokus pada tren, seiring dengan tekanan sosial 

yang dapat mendorong mereka untuk memiliki pola konsumsi yang berlebihan. 

Pada kelompok generasi saat ini,  tindakan konsumtif dalam menggunakan 

pinjaman online dapat terlihat dalam kebiasaan konsumsi  seperti membeli 

makanan, pakaian, produk kecantikan, dan barang terkait penampilan,  serta 

kegiatan seperti traveling dan sejenisnya.  

Individu yang memiliki literasi keuangan cenderung menunjukkan perilaku 

keuangan yang lebih baik dibandingkan dengan mereka yang tidak memiliki 

pengetahuan tersebut. Begitu juga, mahasiswa yang paham tentang literasi 

keuangan lebih berpotensi untuk melakukan tindakan keuangan yang positif. 

Literasi keuangan merupakan faktor penting yang mempengaruhi perilaku 

keuangan (Mireku et al., 2023). Merupakan hal yang krusial untuk menyediakan 
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pendidikan keuangan bagi mahasiswa guna meningkatkan tingkat literasi 

keuangan mereka serta memberikan insentif untuk membantu mengatasi 

tantangan keuangan yang mereka alami (Alim & Rashid, 2022). 

Menurut Siskawati & Ningtyas, (2022) financial technologi memiliki 

dampak negatif yang signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa. 

Sedangkan hasil penelitian (Fintech et al., 2023) layanan fintech (paylater) 

memberikan pengaruh positif terhadap perilaku keuangan mahasiswa. 

Faktor lain yang memiliki hubungan erat dengan teknologi keuangan adalah 

inklusi keuangan. Inklusi keuangan dapat diartikan sebagai ketersediaan akses 

terhadap berbagai lembaga, produk, serta layanan keuangan yang sesuai dengan 

kemampuan dan kebutuhan masyarakat, bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi mereka (Otoritas Jasa Keuangan, 2016). Penelitian yang 

dilakukan oleh (Kusuma, 2019) mengkaji hubungan antara inklusi keuangan 

dan teknologi keuangan, dan menemukan bahwa semakin tinggi tingkat 

penggunaan layanan keuangan berbasis teknologi keuangan, ternyata tidak 

berkontribusi positif terhadap implementasi inklusi keuangan yang dicanangkan 

oleh pemerintah. Sebaliknya, penelitian oleh (Laut & Hutajulu, 2019) 

menunjukkan bahwa inklusi keuangan memiliki pengaruh yang signifikan 

dalam mempercepat perkembangan teknologi keuangan. 

Selain itu, para peneliti juga mengeksplorasi faktor lain, seperti gaya hidup, 

dan bagaimana hal ini mempengaruhi keputusan individu untuk melakukan 

pinjaman online. Di era modern yang penuh gejolak ini, layanan pinjaman 

online semakin menjadi pilihan utama bagi individu yang membutuhkan akses 
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ke sumber dana tanpa melibatkan lembaga keuangan tradisional.  

Namun, penggunaan pinjaman online tidak hanya dipengaruhi oleh faktor 

ekonomi, tetapi juga oleh faktor psikologis dan perilaku konsumen yang 

kompleks. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam 

dan menganalisis sejauh mana literasi keuangan, gaya hidup, dan perilaku 

keuangan mempengaruhi keputusan individu dalam menggunakan pinjaman 

online. Di samping itu, inklusi keuangan akan diidentifikasi sebagai variabel 

pemoderasi yang mungkin memengaruhi hubungan antara faktor-faktor 

tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih 

mendalam mengenai interaksi antara literasi keuangan, gaya hidup, perilaku 

keuangan, dan inklusi keuangan dalam konteks pinjaman online. 

Inklusi keuangan dapat berperan sebagai variabel moderasi dalam 

penelitian ini karena tingkat akses dan pemanfaatan layanan keuangan dapat 

memperkuat atau melemahkan hubungan antara faktor-faktor seperti literasi 

keuangan, gaya hidup, dan perilaku keuangan terhadap minat mahasiswa dalam 

menggunakan paylater. Hasil penelitian (Suprayitno et al., 2025) 

perkembangan zaman yang semakin pesat telah menjadikan aktivitas investasi 

dan sektor keuangan lebih dinamis. Kondisi ini menciptakan peluang bagi 

praktik kejahatan yang dapat merugikan masyarakat, seperti munculnya 

investasi ilegal. Generasi saat ini menjadi kelompok yang rentan menjadi 

korban kejahatan finansial ini. Namun, disisi lain, mereka juga berpotensi 

berperan sebagai agen perubahan (agent of change) dalam meningkatkan 

inklusi keuangan. 
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Menurut hasil penelitian Karo & Murtanto, (2024) secara logis, 

mahasiswa dengan tingkat inklusi keuangan yang tinggi memiliki lebih banyak 

opsi keuangan, seperti akses ke tabungan, kredit formal, atau instrumen 

keuangan lainnya. Hal ini dapat mengurangi ketergantungan mereka pada 

paylater atau pinjaman online. Sebaliknya, mahasiswa dengan inklusi keuangan 

yang rendah mungkin lebih rentan terhadap penggunaan paylater karena 

keterbatasan akses ke layanan keuangan yang lebih konvensional.  

Inklusi keuangan tidak hanya memengaruhi keputusan individu secara 

langsung, tetapi juga dapat memperkuat atau melemahkan dampak faktor-faktor 

lain terhadap minat dalam menggunakan layanan paylater. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai 

interaksi antara literasi keuangan, gaya hidup, perilaku keuangan, dan inklusi 

keuangan dalam konteks pinjaman online. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah untuk 

penelitian ini  adalah:  

1. Bagaimana literasi keuangan berpengaruh terhadap pinjaman online?  

2. Bagaimana gaya hidup berpengaruh terhadap pinjaman online? 

3. Bagaimana perilaku keuangan berpengaruh terhadap pinjaman online?  

4. Bagaimana inklusi keuangan dapat memoderasi literasi keuangan terhadap 

pinjaman online?  

5. Bagaimana inklusi keuangan dapat memoderasi gaya hidup terhadap 

pinjaman online?  
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6. Bagaimana inklusi keuangan dapat memoderasi perilaku keuangan  

terhadap pinjaman  online?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut didapatkan tujuan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Menganalisis  literasi keuangan berpengaruh terhadap pinjaman online. 

2. Menganalisis gaya hidup berpengaruh terhadap pinjaman online.  

3. Menganalisis perilaku keuangan berpengaruh terhadap pinjaman online. 

4. Menganalisis inklusi keuangan dapat memoderasi literasi keuangan 

terhadap  pinjaman online.  

5. Menganalisis inklusi keuangan dapat memoderasi gaya hidup 

terhadap  pinjaman online. 

6. Menganalisis inklusi keuangan dapat memoderasi perilaku keuangan 

terhadap  pinjaman online.  

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kegunaan bagi 

pembaca, manfaat penelitian sebagai berikut :  

1. Manfaat bagi Manajemen  

Penelitian ini dapat memberikan wawasan yang mendalam kepada 

manajemen  perusahaan finansial, khususnya yang bergerak di bidang pinjaman 

online, mengenai  faktor-faktor yang memengaruhi perilaku konsumen dalam 

pengambilan pinjaman.  Dengan demikian, manajemen dapat merancang 

strategi pemasaran dan manajemen risiko yang lebih efektif.  
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2. Manfaat bagi Masyarakat  

Hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman kepada masyarakat 

mengenai  pentingnya literasi keuangan, pengaruh gaya hidup, dan perilaku 

keuangan dalam  pengambilan pinjaman online. Dengan pemahaman yang 

lebih baik, diharapkan  masyarakat dapat mengelola keuangan pribadi dengan 

lebih baik dan mengurangi risiko  terjebak dalam pinjaman online yang 

berpotensi merugikan.  

3. Manfaat bagi akademisi  

Bagi akademisi, penelitian ini dapat menjadi sumbangan pengetahuan baru 

dalam  bidang literasi keuangan, perilaku konsumen, dan inklusi keuangan. 

Hasil penelitian ini  dapat menjadi bahan rujukan dan acuan untuk penelitian 

selanjutnya dalam bidang  terkait.  

4. Manfaat bagi lainnya  

Selain manajemen, masyarakat, dan akademisi, hasil penelitian ini juga 

dapat  bermanfaat bagi pihak-pihak terkait lainnya, seperti lembaga 

pemerintah, lembaga  keuangan, dan lembaga nirlaba yang bergerak di bidang 

literasi keuangan dan inklusi  keuangan. Mereka dapat menggunakan hasil 

penelitian ini sebagai dasar untuk  merancang kebijakan dan program-program 

literasi keuangan yang lebih tepat sasaran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Pustaka  

2.1.1.  Literasi Keuangan  

Definisi Literasi Keuangan menurut Otoritas Jasa Keuangan 

mencakup  pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang memiliki dampak pada 

sikap dan perilaku individu dalam upaya untuk meningkatkan kualitas pengambilan 

keputusan dan pengelolaan keuangan, dengan tujuan mencapai kesejahteraan 

finansial  masyarakat (OJK, 2024). Menurut (Caroline et al., 2016) literasi 

keuangan diartikan sebagai pemahaman terhadap sejumlah pengetahuan, sikap, dan 

perilaku yang menjadi elemen penting dalam membantu individu mengambil 

keputusan secara bijaksana saat mereka berupaya mencapai kesejahteraan finansial. 

Meskipun literasi keuangan dan inklusi keuangan memiliki 

keterkaitan, tingkat inklusi keuangan yang tinggi tidak selalu diikuti oleh 

peningkatan tingkat literasi keuangan, seperti yang diungkapkan oleh (Viana et al., 

2022). Literasi keuangan melatih cara berpikir, kecerdasan, dan motivasi 

masyarakat dalam perencanaan dan pengelolaan keuangannya. Dengan literasi 

keuangan, masyarakat dapat meraih  sejumlah manfaat, termasuk: (1) Kemampuan 

masyarakat untuk memilih dan  memanfaatkan produk atau layanan jasa keuangan 

sesuai dengan kebutuhan mereka;  (2) Peningkatan kemampuan masyarakat dalam 

perencanaan keuangan; (3) Pemberian  tanggung jawab kepada masyarakat terkait 

keputusan keuangan yang diambil; dan (4) Perlindungan masyarakat dari terlibat 

dalam aktivitas investasi yang tidak jelas. Literasi keuangan diperlukan juga 
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untuk seseorang memahami risiko terkait produk investasi, khususnya bagi investor 

untuk pengambilan keputusan investasi (Viana et al., 2022). 

 Literasi keuangan memiliki hubungan yang kuat dengan kemampuan 

seseorang dalam mengatasi pengeluaran darurat dan menghadapi guncangan 

pendapatan. Literasi keuangan juga dikaitkan dengan tingkat pengembalian 

investasi yang lebih tinggi dan investasi pada aset yang lebih kompleks, seperti 

saham, yang biasanya menawarkan tingkat pengembalian yang lebih tinggi. 

Terdapat tiga konsep mendasar yang menjadi dasar sebagian besar orang dalam 

pengambilan keputusan keuangan, yaitu (1) numerasi yang berkaitan dengan 

kemampuan melakukan perhitungan suku bunga dan memahami bunga majemuk; 

(2) pengertian inflasi; dan (3) pemahaman mengenai diversifikasi risiko (Lusardi, 

2019). Menurut (Lusardi, 2019), literasi keuangan mencakup enam indikator, yaitu: 

1) Keuangan dasar pribadi: literasi keuangan mencakup pemahaman tentang konsep 

keuangan seperti bunga, inflasi, risiko, investasi, dan diversifikasi portofolio. 2) 

Pengelolaan keuangan: literasi keuangan melibatkan kemampuan dalam 

merencanakan, memantau, dan mengatur anggaran pribadi atau keluarga secara 

efektif agar tujuan tercapai. 3) Menabung: literasi keuangan juga mencakup 

pengetahuan dan praktik individu dalam menyisihkan dana untuk kebutuhan masa 

depan. 4) Pengetahuan produk keuangan: literasi keuangan melibatkan pemahaman 

berbagai instrumen keuangan seperti kartu kredit, layanan fintech, asuransi, 

hipotek, dan investasi, serta kemampuan memilih instrumen yang sesuai dengan 

kebutuhan individu. 5) Investasi: literasi keuangan juga melibatkan pengetahuan 

mengenai instrumen investasi seperti saham, obligasi, dan reksadana, dan 
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kemampuan dalam mengambil keputusan investasi sesuai dengan tujuan keuangan. 

6) Manajemen risiko: literasi keuangan mencakup pemahaman tentang risiko yang 

terkait dengan berbagai jenis investasi atau produk keuangan yang memengaruhi 

pengambilan keputusan keuangan. 

2.1.2 Gaya Hidup  

Gaya hidup merupakan pola kebiasaan seseorang dalam aktivitas sehari-hari 

yang tercermin melalui tindakan dan persepsinya (Sampoerno & Asandimitra, n.d. 

2021). Menurut (N. Sari, 2021) gaya hidup setiap individu memiliki keunikan 

tersendiri dan akan berbeda satu sama lain, dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 

lingkungan, budaya, dan preferensi pribadi. Bahkan, seiring berjalannya waktu, 

gaya hidup setiap individu akan terus berkembang dan berubah secara dinamis 

sesuai dengan perkembangan zaman dan kebutuhan hidup. 

Gaya hidup dapat dilihat dari serangkaian aktivitas, keinginan, dan 

pandangan individu. Ketika seseorang mengkonsumsi lebih banyak tanpa 

mempertimbangkan secara matang, hal ini, jika tidak diimbangi dengan manajemen 

keuangan yang baik, dapat mengakibatkan perilaku belanja yang tidak terkontrol 

(Mashud et al., 2021). 

Gaya hidup dikenali melalui perspektif individu yang ditunjukkan oleh 

aktivitas dan minat yang mereka pilih, seperti hobi dan pekerjaan. Aktivitas ini 

berkontribusi dalam membentuk pandangan individu terhadap isu-isu sosial yang 

ada di masyarakat. Di sisi lain, kegiatan ekonomi menjadi fokus gaya hidup karena 

mencerminkan aktivitas, minat, dan pandangan individu terhadap produk atau 
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layanan, serta dapat menunjukkan bagaimana individu mengelola keuangan seiring 

dengan waktu yang mereka miliki (Putri & Lestari, 2019). 

Gaya hidup mahasiswa yang mencakup kebiasaan konsumsi, pola 

pengeluaran, dan prioritas dalam pengelolaan uang, sangat memengaruhi cara 

mereka mengatur dan menggunakan keuangan. Mahasiswa dengan gaya hidup yang 

lebih terencana dan bijak cenderung memiliki pengelolaan keuangan yang lebih 

baik. Sebaliknya, mereka yang menjalani gaya hidup konsumtif dan kurang 

mempertimbangkan prioritas keuangan seringkali menghadapi kesulitan dalam 

mengelola keuangan mereka (Novitasari et al., 2021). 

Gaya hidup yang dimiliki mahasiswa tidak menunjukkan pengaruh 

signifikan terhadap perilaku keuangan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun gaya hidup dapat mencerminkan kebiasaan dan pilihan konsumsi 

mahasiswa, aspek ini tidak selalu berkontribusi langsung terhadap bagaimana 

mereka mengelola keuangan pribadi (Widyakto et al., 2022).  

Menurut Plummer, (1974) menjelaskan bahwa terdapat beberapa indikator 

gaya hidup, antara lain: 1. Aktivitas: Aktivitas menggambarkan cara seseorang 

menggunakan waktu dan uangnya, baik untuk pekerjaan maupun hobi favorit. Dari 

aktivitas tersebut, kepribadian seseorang dapat teridentifikasi. 2. Minat: Minat 

mencakup hal-hal yang menarik perhatian seseorang, seperti makanan, teknologi, 

produk, mode,atau hiburan. 3. Pandangan terhadap diri sendiri dan orang lain: 

Pendapat yang disampaikan oleh seseorang dapat membantu memahami apa yang 

dia pikirkan dan butuhkan untuk memperkuat karakter dirinya. 4. Karakter dasar: 

Karakter mencerminkan tahapan kehidupan yang dijalani seseorang, meliputi siklus 



17 

 

 

 

hidup, penghasilan, pendidikan, dan tempat tinggalnya. Faktor-faktor ini turut 

memengaruhi sikap serta pola pikir seseorang. 

2.1.3. Perilaku Keuangan 

Perilaku keuangan merupakan disiplin ilmu yang mengkaji bagaimana 

manusia bertindak dalam mengambil keputusan terkait investasi berdasarkan 

informasi yang diterima Y. Putri & Kartini, (2017).Seseorang dengan perilaku 

keuangan yang baik akan menunjukkan tanggung jawab terhadap pengelolaan 

keuangannya dengan menggunakan uang secara efisien, seperti melalui 

penganggaran, menabung, mengendalikan pengeluaran, berinvestasi, dan melunasi 

hutang tepat waktu (Asyik et al., 2022). 

Perilaku keuangan mencerminkan berbagai keputusan yang diambil 

individu ketika menghadapi situasi yang memerlukan pertimbangan finansial 

(Maria, 2022). Menurut (Asyik et al., 2022) seseorang dengan perilaku keuangan 

yang baik akan menunjukkan tanggung jawab terhadap keuangannya dengan 

memanfaatkan uang secara efisien, seperti menyusun anggaran, menghemat, 

mengendalikan pengeluaran, berinvestasi, serta membayar utang tepat waktu. 

Menurut Trisnowati et al., (2020) perilaku keuangan menggambarkan 

bagaimana individu bertindak ketika harus membuat keputusan terkait keuangan. 

Selain itu, perilaku keuangan juga dapat diartikan sebagai teori yang berakar pada 

ilmu psikologi, yang bertujuan untuk memahami bagaimana emosi dan bias kognitif 

memengaruhi perilaku seorang investor. Oleh karena itu, perilaku manajemen 

keuangan didasarkan pada cara seseorang bersikap terhadap keuangannya. 
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Perilaku keuangan atau Financial Behavior berkaitan dengan cara 

seseorang mengelola, menggunakan, dan memanfaatkan sumber daya 

keuangannya. Individu yang memiliki perilaku keuangan yang bertanggung jawab 

biasanya mampu menggunakan uangnya dengan efisien, seperti menyusun 

anggaran, menabung, mengendalikan pengeluaran, berinvestasi, dan memenuhi 

kewajiban keuangan tepat waktu (Nababan & Sadalia, 2013). Menurut (Nababan & 

Sadalia, 2013), terdapat beberapa indikator yang mencerminkan perilaku keuangan, 

antara lain: a) Membayar tagihan tepat waktu, b) Menyusun anggaran untuk 

pengeluaran dan belanja, c) Mencatat setiap pengeluaran, d) Menyediakan dana 

darurat untuk kebutuhan tak terduga, e) Menabung secara rutin, dan f) 

Membandingkan harga produk di berbagai toko sebelum membeli.  

Menurut Dew & Xiao, (2011), terdapat empat indikator dalam Perilaku 

Manajemen Keuangan, yang meliputi: 1) Konsumsi, yang dapat dipahami sebagai 

barang dan jasa yang dikeluarkan oleh rumah tangga. Perilaku keuangan individu 

dapat dilihat dari bagaimana cara mereka membeli suatu produk, apa yang mereka 

beli, dan alasan mereka membelinya, yang dapat menjadi dasar dalam perilaku 

manajemen keuangan. 2) Manajemen Arus Kas, yang merupakan faktor penting 

dalam kesehatan keuangan, diukur dari kemampuan individu dalam membayar 

kewajiban finansial mereka. Manajemen ini berfokus pada upaya menyeimbangkan 

pemasukan dengan pengeluaran. Secara lebih rinci, manajemen arus kas ini dapat 

dilihat dari seberapa tepat waktu seseorang dalam membayar tagihan, mencatat 

bukti pembayaran, serta membuat anggaran dan perencanaan untuk masa depan. 3) 

Tabungan dan Investasi, dimana tabungan adalah bagian dari pendapatan yang tidak 
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dikonsumsi atau digunakan dalam periode tertentu, sementara investasi merupakan 

kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh pendapatan di masa depan dengan 

mengalokasikan sumber daya keuangan saat ini. 4) Manajemen Kredit, yang 

berhubungan dengan kemampuan individu dalam mengelola utang tanpa 

menimbulkan kebangkrutan, dimana dengan pengelolaan utang yang tepat, utang 

dapat digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan finansial. 

2.1.4. Pinjaman Online  

Fintech Lending atau Peer-to-Peer Lending atau Pinjaman Online merujuk 

pada  penyelenggaraan layanan jasa keuangan yang bertujuan untuk 

menghubungkan  pemberi pinjaman atau lender dengan penerima pinjaman melalui 

perjanjian pinjam  meminjam dalam mata uang rupiah secara langsung melalui 

sistem elektronik. Fintech  lending juga dikenal sebagai Layanan Pendanaan 

Bersama Berbasis Teknologi  Informasi (LPBBTI). Hingga 9 Oktober 2023, jumlah 

total penyelenggara fintech peer to-peer lending atau fintech lending yang telah 

mendapatkan izin dari OJK mencapai  101 perusahaan. OJK menyarankan agar 

masyarakat menggunakan layanan fintech  lending yang sudah diizinkan oleh OJK.  

Pada tahun 2019, OJK mencatat bahwa terdapat 123 platform penyedia 

jasa  pinjaman online ilegal (OJK, 2019). Sementara itu, pada awal tahun  2020, 

jumlah penyedia jasa pinjaman online yang terdaftar meningkat menjadi 

161  platform (OJK, 2020). 

Pinjaman online merupakan layanan keuangan yang memanfaatkan 

teknologi informasi untuk memudahkan masyarakat dalam mendapatkan 

pembiayaan, baik berupa uang maupun barang, yang dapat diakses dengan cepat 
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dan mudah melalui perangkat yang terhubung ke internet (Haikal & Wijayangka, 

2021). Fintech adalah gabungan antara teknologi dan layanan keuangan yang 

dilengkapi dengan teknologi modern. Inovasi dalam teknologi keuangan ini dengan 

cepat mengubah cara orang berbelanja, menabung, meminjam, serta mengambil 

keputusan keuangan lainnya (Higgins, 2022). 

Pinjaman online dapat didefinisikan sebagai segala aktivitas peminjaman 

antara individu dan lembaga keuangan yang memanfaatkan platform teknologi, 

tanpa campur tangan lembaga keuangan tradisional, dan berhubungan dengan 

aplikasi pembiayaan yang berbasis internet (Lee, 2017). (Supriyanto & Ismawati, 

2019) menyebutkan bahwa aplikasi pinjaman uang online berbasis teknologi 

finansial merupakan suatu model pembiayaan yang memberikan solusi yang efisien 

dan efektif dalam proses pembiayaan.  

Financial Technology atau fintech adalah sebuah konsep inovatif yang 

bertujuan untuk meningkatkan proses layanan keuangan dengan memanfaatkan 

solusi berbasis teknologi yang disesuaikan dengan berbagai skenario bisnis (Leong, 

2018). Hal ini berpotensi menciptakan model bisnis baru bahkan melahirkan 

perusahaan-perusahaan baru. Menurut (Jasman et al., 2021) pinjaman online 

memberikan dampak positif dengan membantu mengatasi kesulitan keuangan yang 

dialami oleh masyarakat. Namun, terdapat dampak negatif yang perlu diwaspadai, 

seperti kemunculan pinjaman online ilegal, tingginya suku bunga, serta terjadinya 

tindakan teror dan pencemaran nama baik terhadap pengguna layanan tersebut. 

Pinjaman online ilegal memiliki dampak yang serius, menyebabkan korban 
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mengalami kerugian materiil, tekanan psikologis, kerugian fisik, dan dampak sosial 

(Angkasa et al., 2023). 

Penegakan hukum terhadap penyalahgunaan data pribadi terkait pinjaman 

online ilegal (fintech) sebagai kejahatan mayantara didasarkan pada maraknya 

aktivitas publik di media elektronik (Rolobessy et al., 2023). Untuk mengatasi hal 

ini, lahirlah Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 yang mengubah Undang-

Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE). 

Undang-undang ini bertujuan untuk mengatur pengelolaan informasi dan transaksi 

elektronik di tingkat nasional, agar perkembangan teknologi informasi dapat 

dilaksanakan secara optimal, merata, dan tersebar ke seluruh lapisan masyarakat 

untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Menurut Rahmadyanto & Ekawaty, (2023) faktor-faktor internal 

penggunaan pinjol yang  pertama  yaitu  faktor kemudahan dan keamanan dimana  

terdiri  atas  delapan indikator, diantaranya prosedur meminjam secara online lebih 

mudah, meminjam secara online dapat  dilakukan dimana saja, meminjam secara 

online lebih aman dibandingkan meminjam di rentenir, bunga pinjaman online lebih 

kecil, bunga pinjaman online tidak membebani peminjam, proses pencairan   

pinjaman online lebih cepat, meminjam secara online karena tanpa anggunan, dan 

risiko pinjaman online dirasa lebih aman dibandingkan lembaga keuangan lainnya. 

Faktor-faktor eksternal penggunaan pinjol yaitu faktor kebutuhan eksternal yang 

terdiri atas tujuh indikator, yaitu menggunakan dana pinjaman online untuk 

keperluan ekspansi bisnis, menggunakan dana pinjaman online untuk modal  

memulai  usaha, memilih meminjam secara online karena berada jauh dari layanan 
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keuangan, memilih meminjam secara online karena terkena musibah (Kecelakaan,   

Bencana alam, dsb). Seseorang yang sedang terdesak dan segera membutuhkan 

uang biasanya akan memutuskan untuk melakukan  pinjaman, dimana dalam kasus 

ini seseorang memilih untuk meminjam secara online demi menutupi kebutuhan 

eksternalnya. Faktor eksternal yang kedua yaitu faktor promosi dan media  sosial 

yang terdiri atas enam indikator, yaitu memutuskan meminjam secara online karena  

informasi media sosial,  memilih meminjam secara online karena ingin membantu 

teman  yang tidak memiliki akses ke pinjaman online, memilih meminjam secara 

online karena ingin membantu saudara yang tidak memiliki akses ke pinjaman 

online, memutuskan meminjam secara online karena informasi dari keluarga,  

memutuskan meminjam secara online karena terhalang BI Checking, dan 

memutuskan meminjam secara online karena informasi media sosial. Media sosial 

mempunyai pengaruh besar pada keputusan  seseorang untuk meminjam secara 

online, dimana seseorang memiliki kecenderungan untuk tertarik dengan hal baru 

yang pada bersamaan diiringi dengan kebutuhan akan pinjaman. Selain itu promosi 

yang dilakukan oleh platform juga akan menarik perhatian calon peminjam. 

2.1.5. Inklusi Keuangan  

Inklusi keuangan kini menjadi topik yang terus diperbincangkan di tingkat 

global  dan nasional. Sebagai salah satu langkah untuk merangsang pertumbuhan 

ekonomi dan  mengurangi tingkat kemiskinan, program keuangan inklusif dianggap 

sebagai suatu  keharusan guna menciptakan sistem keuangan yang lebih mudah 

dijangkau oleh  masyarakat. Inklusi keuangan adalah ketersediaan akses 

pemanfaatan atas produk dan/atau layanan pelaku usaha sektor keuangan yang 
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terjangkau, berkualitas, dan berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan keuangan masyarakat 

(ojk.go.id). 

Inklusi keuangan merupakan upaya untuk mengatasi berbagai hambatan, 

baik yang bersifat harga maupun non-harga, dalam mengakses layanan keuangan, 

sehingga dapat meningkatkan taraf hidup seluruh lapisan masyarakat (Septiani & 

Wuryani, 2020). Inklusi keuangan dapat mengubah atau mempengaruhi perilaku 

konsumen karena dengan akses terhadap layanan keuangan, konsumen memiliki 

kesempatan untuk memperoleh sumber pendapatan baru atau meningkatkan 

pendapatan yang ada, menabung, berinvestasi, mengkonsumsi lebih banyak barang 

secara berkelanjutan, atau mengatasi masalah keuangan yang dihadapi (Duvendack 

& Mader, 2019). 

 Inklusi keuangan merupakan salah satu pilar utama dalam kebijakan 

pembangunan ekonomi yang memiliki peran penting dalam mengurangi 

kemiskinan, mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, meningkatkan 

kesejahteraan bersama, serta mempercepat pembangunan ekonomi (Isukul & 

Tantua, 2021). (Saputra & Dewi, 2017) mendefinisikan inklusi keuangan sebagai 

upaya untuk mendorong akses yang terjangkau, tepat waktu, dan memadai terhadap 

berbagai produk dan layanan keuangan yang diatur, serta memperluas 

penggunaannya di seluruh lapisan masyarakat. Hal ini dilakukan melalui penerapan 

pendekatan inovatif dan yang sudah ada, termasuk edukasi serta peningkatan 

kesadaran keuangan, dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan finansial serta 

mendorong inklusi ekonomi dan sosial. 
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 Atkinson & Messy, (2013) menjelaskan bahwa inklusi keuangan adalah 

proses yang bertujuan untuk menyediakan akses yang terjangkau, tepat waktu, dan 

memadai terhadap berbagai produk serta layanan keuangan yang diatur. Proses ini 

juga berupaya memperluas penggunaan layanan tersebut di semua lapisan 

masyarakat melalui penerapan pendekatan yang ada maupun inovatif, yang 

disesuaikan dengan kebutuhan. Selain itu, inklusi keuangan mencakup peningkatan 

kesadaran dan pendidikan keuangan guna mendukung kesejahteraan finansial, serta 

mendorong inklusi ekonomi dan sosial. 

Menurut Sarma, (2012) indeks inklusi keuangan atau Index of Financial 

Inclusion (IFI) digunakan untuk menilai tingkat inklusivitas sistem keuangan suatu 

negara. Penghitungan indeks ini yang dikembangkan oleh Sarma didasarkan pada 

tiga dimensi utama, yaitu aksesibilitas, ketersediaan, dan penggunaan layanan 

keuangan dari lembaga perbankan formal. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Bunyamin & Wahab, (2022) membahas dampak literasi keuangan terhadap 

berbagai aspek ekonomi dan keuangan, serta menekankan pentingnya pendidikan 

keuangan di berbagai jenjang, mulai dari sekolah menengah, perguruan tinggi, 

hingga lokakarya. Pada hasil penelitian tersebut literasi keuangan sangat 

berpengaruh terhadap pinjaman online. 

Hasil penelitian Dinya Solihati et al., (2023) menyoroti peran pemerintah 

dalam meningkatkan literasi keuangan guna mencegah penggunaan pinjaman 

online ilegal. Kemajuan teknologi keuangan (FinTech) telah memungkinkan 

transaksi keuangan dilakukan dengan lebih praktis, mudah, dan efektif. Namun, 
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perkembangan layanan pinjaman berbasis peer-to-peer lending atau pinjaman 

online (pinjol) juga menimbulkan tantangan tersendiri, terutama terkait maraknya 

pinjaman ilegal yang dapat merugikan masyarakat. 

Hasil penelitian Nuraini et al., (2024) mengungkap bahwa gaya hidup 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan individu dalam 

menggunakan pinjaman online. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa individu 

yang memiliki pola konsumsi tinggi atau kebutuhan finansial yang besar cenderung 

lebih sering memanfaatkan layanan pinjaman online sebagai solusi untuk 

memenuhi kebutuhan mereka. Semakin tinggi gaya hidup konsumtif seseorang, 

semakin besar kemungkinan mereka untuk mengandalkan pinjaman online guna 

menutupi pengeluaran yang melebihi kapasitas finansial mereka. 

 Hasil penelitian Rohmah et al., (2024) menunjukkan bahwa gaya hidup 

konsumtif memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa 

dalam menggunakan pinjaman online berbasis P2P Lending. Penelitian tersebut 

menyoroti bagaimana kemudahan akses internet dan media sosial memengaruhi 

keputusan mahasiswa dalam menggunakan layanan pinjaman online. Gaya hidup 

konsumtif menjadi faktor utama yang mendorong mahasiswa untuk tertarik 

menggunakan pinjaman online. Mahasiswa yang memiliki pola konsumsi tinggi 

dan kecenderungan gaya hidup boros lebih rentan terhadap ketergantungan pada 

layanan pinjaman online sebagai solusi finansial mereka. 

 Hasil penelitian Irena & Adnanto Mastan, (2024) menunjukkan perilaku 

keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan mahasiswa 

dalam mengakses pinjaman peer-to-peer (P2P) lending. Penelitian tersebut 
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menegaskan bahwa akses terhadap layanan keuangan serta perilaku dalam 

mengelola keuangan menjadi faktor utama dalam pengambilan keputusan terkait 

pinjaman online. Menurut (Huda et al., 2024) perilaku keuangan menjadi faktor 

kunci dalam penggunaan pinjaman online. Penelitian  ini juga memiliki implikasi 

penting bagi pembuat kebijakan dalam merancang regulasi fintech yang lebih 

efektif, penyedia platform dalam meningkatkan keterlibatan konsumen, serta bagi 

pendidik dalam menyusun program literasi keuangan yang lebih komprehensif. 

 Penelitian Tio Waskito Erdi, (2023) menunjukkan bahwa meskipun 

pengguna pinjaman online umumnya memahami literasi keuangan, gaya hidup 

yang tidak terkontrol dapat mendorong mereka untuk berhutang. Kemudahan akses 

melalui inklusi keuangan justru memperkuat perilaku konsumtif dan 

ketergantungan terhadap pinjaman online. Secara keseluruhan, inklusi keuangan 

memoderasi hubungan antara literasi keuangan, gaya hidup, dan perilaku konsumtif 

dalam keputusan mengambil pinjaman online. 

 Akses ke layanan keuangan dan kemajuan teknologi finansial mendorong 

minat terhadap pinjaman online, sementara pemahaman dan manajemen keuangan 

individu memengaruhi respons mereka. Oleh karena itu, diperlukan strategi inklusi 

keuangan, adopsi teknologi finansial, dan edukasi keuangan untuk meningkatkan 

literasi serta mendorong penggunaan pinjaman online yang lebih bijak (Prajogo & 

Rusno, 2023) . 

2.3 Kerangka Konseptual 

 Berdasarkan studi empiris atau penelitian terdahulu, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis peran atau pengaruh literasi keuangan, gaya hidup, dan perilaku 
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keuangan terhadap minat mahasiswa di Yogyakarta terhadap pinjaman online, 

dengan inklusi keuangan sebagai variabel pemoderasi. Literasi keuangan (X1) 

mencakup tingkat pemahaman dan pengetahuan mahasiswa tentang keuangan, 

yang dapat memengaruhi keputusan mereka dalam mengambil pinjaman online. 

Gaya hidup (X2) berkaitan dengan kecenderungan mahasiswa untuk menjalani 

gaya hidup konsumtif atau hemat, yang bisa memengaruhi minat mereka terhadap 

pinjaman online. Perilaku keuangan (X3) mencerminkan sikap dan kebiasaan 

mahasiswa dalam mengelola keuangan pribadi, seperti pengeluaran, tabungan, dan 

pola pengelolaan keuangan lainnya yang relevan. Inklusi keuangan (Z) berperan 

sebagai variabel moderasi yang menggambarkan tingkat aksesibilitas dan 

partisipasi mahasiswa terhadap layanan keuangan formal, seperti perbankan dan 

teknologi finansial, yang dihipotesiskan dapat memperkuat atau memperlemah 

hubungan antara literasi keuangan, gaya hidup, dan perilaku keuangan dengan 

minat pada pinjaman online. Minat pada pinjaman online (Y) mengacu pada 

keinginan atau kecenderungan mahasiswa untuk menggunakan layanan pinjaman 

online, yang diduga dipengaruhi oleh literasi keuangan, gaya hidup, dan perilaku 

keuangan. 
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Literasi Keuangan (X1) 

Gaya Hidup (X2) 

Perilaku Keuangan (X3) 

 

 

 

Gambar 2.1 

2.4 Formulasi Hipotesis 

Hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Literasi Keuangan terhadap Pinjaman Online 

Dalam penelitian ini, dirancang sebuah studi untuk mengetahui 

bagaimana peran literasi keuangan dalam meningkatkan minat pada 

pinjaman online. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana 

literasi keuangan berperan dalam memengaruhi minat seseorang terhadap 

penggunaan layanan pinjaman online, serta memahami faktor-faktor apa 

saja yang dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara literasi 

keuangan dan minat pada pinjaman online. 

Hasil penelitian Frederica et al., (2023) menunjukkan bahwa literasi 

keuangan dan persepsi risiko memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap niat masyarakat untuk menggunakan pinjaman online. Disisi lain, 

faktor-faktor lainnya tidak terbukti memengaruhi niat masyarakat dalam 

menggunakan layanan pinjaman online. Penelitian ini memberikan 

Pinjaman Online (Y) 

Inklusi Keuangan (Z) 
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kontribusi bagi pemerintah terkait peningkatan inklusi keuangan, yaitu 

dengan memastikan masyarakat memiliki pengetahuan yang memadai 

tentang keuangan serta memberikan rasa aman bagi peminjam pinjaman 

online. Salah satu cara untuk mewujudkan hal ini adalah melalui 

perlindungan data peminjam. 

Menurut penelitian Haikal & Wijayangka, (2021) menunjukkan 

bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

penggunaan pinjaman online. 

H1 : Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap Pinjaman Online. 

Pinjaman Online. 

2. Gaya Hidup terhadap Pinjaman Online 

Selain faktor literasi keuangan, penelitian ini bertujuan untuk 

merancang sebuah studi guna mengetahui bagaimana peran gaya hidup 

dalam memengaruhi minat pada pinjaman online. Menurut (Hidayah et al., 

2023) gaya hidup, kemudahan akses, dan iklan dapat memengaruhi gaya 

hidup konsumtif seseorang, yang berpotensi mengarahkannya pada 

pinjaman online. Oleh karena itu, penting bagi mahasiswa untuk 

memperhatikan pengeluaran mereka untuk kebutuhan masa depan agar 

dampak negatif dari pinjaman online dapat diminimalkan selama masa 

studi. Pada penelitian tersebut juga memberikan masukan bagi mahasiswa 

mengenai pentingnya mengelola keuangan secara bijak dan meningkatkan 

kesadaran untuk mengurangi gaya hidup konsumtif yang dapat 

menyebabkan mereka terjerat pinjaman online dengan dampak negatif. 
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Hasil penelitian Nuraini et al., (2024) gaya hidup berdampak positif 

dan signifikan terhadap keputusan dalam menggunakan pinjaman online. 

Ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan dan 

semakin selaras gaya hidup seseorang dengan penggunaan pinjaman online, 

semakin besar kecenderungan mereka untuk memanfaatkan layanan 

tersebut. 

Menurut Khasanah & Aulia, (2024) gaya hidup berpengaruh positif 

terhadap pinjaman online. Penelitian (Mitsal Islami & Mauna Noor, 2025) 

menunjukkan bahwa keputusan Gen Z dalam menggunakan pinjaman 

online tidak banyak dipengaruhi oleh gaya hidup. Sebaliknya, faktor utama 

yang mendorong mereka untuk mengakses layanan tersebut adalah 

kebutuhan mendesak serta kemudahan dalam mengakses institusi keuangan.  

Hasil penelitian Kamil et al., (2024) menunjukkan bahwa gaya hidup 

tidak selalu berpengaruh signifikan terhadap keputusan mengambil 

pinjaman, terutama jika faktor kebutuhan mendesak dan akses ke layanan 

keuangan lebih dominan. 

H2 : Gaya Hidup berpengaruh positif terhadap Pinjaman Online. 

3. Perilaku Keuangan terhadap Pinjaman Online 

Pada hasil penelitian Purnama sari et al., (2023) menunjukan bahwa 

sikap keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengguna 

pinjaman online. Menurut (Yahaya et al., 2019) literasi keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap sikap keuangan, dan sikap keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan. Di sisi lain, 
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pengetahuan keuangan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

perilaku keuangan.  

H3 : Perilaku keuangan berpengaruh positif terhadap Pinjaman Online. 

4. Inklusi keuangan dapat memoderasi literasi keuangan terhadap pinjaman 

online. 

Menurut penelitian Prajogo & Rusno, (2023) menunjukkan bahwa 

platform memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap minat 

menggunakan pinjaman online, yang berarti semakin baik platform, 

semakin besar minat pengguna terhadap pinjaman online. Namun, inklusi 

keuangan tidak memoderasi pengaruh platform terhadap minat 

menggunakan pinjaman online, artinya tingkat inklusi keuangan tidak 

mempengaruhi sejauh mana platform dapat mempengaruhi minat pengguna 

untuk menggunakan pinjaman online. 

Pada penelitian Tio Waskito Erdi, (2023) hasil penelitian 

menunjukkan bahwa inklusi keuangan dapat memoderasi literasi keuangan, 

gaya hidup, sifat konsumtif terhadap pinjaman online. 

H4 : Inklusi keuangan dapat memoderasi literasi keuangan terhadap 

pinjaman online. 

5. Inklusi keuangan dapat memoderasi gaya hidup terhadap pinjaman online 

Pada penelitian Aditya & Rita, (2024) menunjukkan bahwa UMKM 

mendapat manfaat dari P2P lending karena literasi keuangan memoderasi 

pengaruh inklusi keuangan terhadap kinerja UMKM. Menurut (Simarmata, 

2021) gaya hidup dapat  memoderasi  pengetahuan  keuangan  terhadap  
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perencanaan  keuangan  karyawan. Hasil penelitian (Tio Waskito Erdi, 

2023) inklusi keuangan dapat memoderasi gaya hidup terhadap pinjaman 

online. 

H5 : Inklusi keuangan dapat memoderasi gaya hidup terhadap pinjaman 

online. 

6. Inklusi keuangan dapat memoderasi perilaku keuangan terhadap 

pinjaman online 

Menurut hasil penelitian Rahmania & Ningtyas, (2022) perilaku 

keuangan dapat memperlemah hubungan literasi keuangan dan inklusi 

keuangan terhadap keputusan pengambilan kredit secara signifikan. Pada 

penelitian (Andriyani & Mulyanto, 2022) inklusi keuangan menjadi 

pemoderasi literasi keuangan terhadap kinerja usaha. 

H6 : Inklusi keuangan dapat memoderasi perilaku keuangan terhadap 

pinjaman online 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang menekankan pada 

pengukuran objektif dan analisis statistik untuk menjawab pertanyaan penelitian 

dan menguji hipotesis. Data dalam penelitian ini dikumpulkan menggunakan 

kuesioner yang dirancang secara terstruktur untuk memastikan hasil yang 

terstandarisasi. Pendekatan ini dipilih untuk menganalisis hubungan antara literasi 

keuangan, gaya hidup, perilaku keuangan, serta pengaruh inklusi keuangan sebagai 

variabel moderasi terhadap minat mahasiswa dalam menggunakan pinjaman online. 

Kuesioner adalah salah satu instrumen yang digunakan oleh peneliti sebagai 

alat untuk mengukur suatu fenomena atau kejadian (Nur Amalia et al., 2022). 

Penelitian ini menggunakan data primer dikumpulkan melalui kuesioner online 

menggunakan Google Form. Kuesioner disebarkan melalui berbagai platform 

media sosial, seperti Instagram, WhatsApp dan X. Responden penelitian tersebut 

adalah mahasiswa yang pernah melakukan pinjaman online. 

3.2 Populasi dan Sampel 

Penelitian ini berfokus pada populasi mahasiswa yang menggunakan 

layanan pinjaman online. Mahasiswa tersebut merupakan mahasiswa di 

Yogyakarta. Jumlah sampel mahasiswa yang dijadikan sampel sebanyak 170 

mahasiswa. Kriteria yang ditetapkan mencakup semua mahasiswa yang 

menggunakan fasilitas tersebut. Sampel, sebagai bagian kecil yang mewakili 
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populasi, dipilih dengan mempertimbangkan karakteristik dan sifat yang sejalan, 

sehingga dapat merepresentasikan populasi mahasiswa secara akurat.  

Untuk memastikan bahwa responden dalam penelitian ini benar-benar 

sesuai dengan kriteria populasi yang ditetapkan, yaitu mahasiswa yang pernah 

menggunakan layanan pinjaman online, maka peneliti menambahkan pertanyaan 

penyaring (screening question) di bagian awal kuesioner. Tujuan dari pertanyaan 

ini untuk mengidentifikasi secara langsung apakah responden memiliki pengalaman 

menggunakan layanan pinjaman online, sehingga hanya mereka yang relevan 

dengan fokus penelitian yang dapat melanjutkan pengisian kuesioner. 

Penerapan metode ini bertujuan untuk meningkatkan validitas internal 

penelitian serta memastikan bahwa data yang dikumpulkan berasal dari mahasiswa 

yang memiliki pengalaman aktual dalam menggunakan layanan pinjaman online. 

Dengan demikian, hasil penelitian akan lebih akurat dalam menggambarkan 

pengaruh literasi keuangan, gaya hidup, dan perilaku keuangan terhadap 

penggunaan pinjaman online, dengan inklusi keuangan sebagai variabel 

pemoderasi. 

Mengingat jumlah populasi dalam penelitian ini tidak dapat diketahui secara 

pasti atau tidak terdapat data yang akurat mengenai total keseluruhan populasinya, 

maka penentuan ukuran sampel dilakukan dengan menggunakan rumus yang 

dikemukakan oleh Lemeshow. Rumus tersebut lazim digunakan dalam penelitian 

yang melibatkan populasi berukuran tidak terhingga atau yang jumlahnya tidak 

diketahui secara pasti. Dengan demikian, ukuran sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 
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𝑛 =  
𝑍21 −

𝑎
2 𝑃(1 − 𝑃)

𝑑2
 

Keterangan : 

n = jumlah sampel 

Z = skor z pada kepercayaan 95% = 1,96 

P = maksimal estimasi = 0,5 

d = alpha (0,10) atau sampling error = 10% 

Melalui rumus di atas, maka jumlah sampel yang akan digunakan pada 

penelitian ini adalah : 

𝑛 =  
1,962. 0,5 (1 − 0,5)

0,12
 

𝑛 =  
3,8416 . 0,25

0,01
 

𝑛 = 96,04 = 97 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus di atas, diperoleh jumlah 

sampel sebesar 96,04 yang dibulatkan menjadi 97. Namun, dalam penelitian ini 

jumlah responden yang berpartisipasi adalah sebanyak 170 responden. 

3.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

 Definisi operasional merupakan penjabaran yang lebih spesifik dan terukur 

dari konsep-konsep yang ada dalam penelitian ini. Setiap variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini didefinisikan secara jelas agar dapat diukur dan diuji secara 

objektif. Definisi operasional bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai variabel yang diteliti, sehingga mempermudah dalam proses 

pengumpulan data dan analisis. Berikut adalah definisi  operasional dari variabel-

variabel yang digunakan dalam penelitian ini: 

3.3.1 Literasi Keuangan  
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Menurut Caroline et al., (2016) literasi keuangan diartikan sebagai 

pemahaman terhadap sejumlah pengetahuan, sikap, dan perilaku yang menjadi 

elemen penting dalam membantu individu mengambil keputusan secara bijaksana 

saat mereka berupaya mencapai kesejahteraan finansial. 

Pada hasil penelitian Lusardi (2019), literasi keuangan mencakup enam 

indikator, yaitu: 

a. Keuangan dasar  

b. Pengelolaan keuangan  

c. Menabung  

d. Pengetahuan produk keuangan  

e. Investasi  

f. Manajemen risiko 

3.3.2 Gaya Hidup 

 Gaya hidup merupakan pola kebiasaan seseorang dalam aktivitas sehari-hari 

yang tercermin melalui Tindakan dan persepsinya Sampoerno & Asandimitra ( 

2021). 

Menurut Plummer (1974), menjelaskan bahwa terdapat beberapa indikator 

gaya hidup, antara lain:  

a. Aktivitas  

b. Minat  

c. Pandangan terhadap diri sendiri dan orang lain 

d. Karakter dasar 

3.3.3 Perilaku Keuangan 
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Menurut Trisnowati et al., (2020) perilaku keuangan menggambarkan 

bagaimana individu bertindak ketika harus membuat keputusan terkait keuangan. 

Menurut Nababan & Sadalia, (2013), terdapat beberapa indikator yang 

mencerminkan perilaku keuangan, antara lain:  

a. Membayar tagihan tepat waktu 

b. Menyusun anggaran untuk pengeluaran dan belanja 

c. Mencatat setiap pengeluaran 

d. Menyediakan dana darurat untuk kebutuhan tak terduga 

e. Menabung secara rutin 

f. Membandingkan harga produk di berbagai toko sebelum 

membeli. 

3.3.4 Pinjaman Online 

 Pinjaman online merupakan layanan keuangan yang memanfaatkan 

teknologi informasi untuk memudahkan masyarakat dalam mendapatkan 

pembiayaan, baik berupa uang maupun barang, yang dapat diakses dengan cepat 

dan mudah melalui perangkat yang terhubung ke internet (Haikal & Wijayangka, 

2021). 

Menurut Rahmadyanto & Ekawaty, (2023) Faktor-faktor internal 

penggunaan pinjol yang  pertama  yaitu  faktor kemudahan dan keamanan dimana  

terdiri  atas  8 indikator, diantaranya: 

a. Prosedur meminjam secara online lebih mudah,  

b. Meminjam secara online dapat  dilakukan dimana saja 



38 

 

 

 

c. Meminjam secara online lebih aman dibandingkan meminjam di 

rentenir 

d. Bunga pinjaman online lebih kecil 

e. Bunga pinjaman online tidak membebani peminjam 

f. Proses   pencairan   pinjaman   online lebih cepat 

g. Meminjam secara online karena tanpa anggunan 

h. Risiko pinjaman online dirasa lebih aman dibandingkan  

lembaga  keuangan  lainnya.  

3.3.5 Inklusi Keuangan 

Inklusi keuangan adalah ketersediaan akses pemanfaatan atas produk 

dan/atau layanan pelaku usaha sektor keuangan yang terjangkau, berkualitas, dan 

berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masyarakat untuk 

meningkatkan kesejahteraan keuangan masyarakat (ojk.go.id, 2023). 

 Menurut Sarma, (2012) indeks inklusi keuangan atau Index of 

Financial Inclusion (IFI) digunakan untuk menilai tingkat inklusivitas sistem 

keuangan suatu negara. Penghitungan indeks ini yang dikembangkan oleh Sarma 

didasarkan pada tiga indikator, yaitu  

a. Aksesibilitas 

b. Ketersediaan 

c. Penggunaan layanan keuangan dari lembaga perbankan formal. 

 

3.4 Jenis dan Metode Pengumpulan Data 
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Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

asosiatif. Menurut (Siyoto, 2015) penelitian kuantitatif adalah metode yang 

mengolah data berbasis angka serta didukung oleh analisis statistik deskriptif. 

Sementara itu, pendekatan asosiatif bertujuan untuk menganalisis hubungan atau 

pengaruh antara dua atau lebih variabel (Sugiyono, n.d). 

Penelitian ini menggunakan kuesioner yang berisi pertanyaan-pertanyaan 

terkait dengan topik yang diteliti, di mana responden diminta untuk memberikan 

penilaian menggunakan skala likert yang berkisar antara 1 hingga 5, yang 

menggambarkan tingkat setuju atau tidak setuju terhadap setiap pertanyaan. Untuk 

mengumpulkan data, kuesioner disebarkan melalui pembagian tautan Google 

Form, dan para responden diminta untuk mengisi pertanyaan-pertanyaan yang ada 

dalam form tersebut. Setelah mengisi kuesioner, responden kemudian diminta untuk 

mengonfirmasi kepada peneliti bahwa mereka telah menyelesaikan pengisian form. 

Penelitian ini menggunakan purposive sampling untuk memastikan bahwa data 

yang dikumpulkan berasal dari responden yang relevan dengan fokus studi, yaitu 

mahasiswa yang pernah menggunakan layanan pinjaman online. Purposive 

sampling adalah teknik pengambilan sampel di mana peneliti secara sengaja 

memilih individu berdasarkan kriteria tertentu yang dianggap paling tepat untuk 

menjawab pertanyaan penelitian. Teknik ini dilakukan dengan pertimbangan 

khusus oleh peneliti terhadap karakteristik atau sifat-sifat populasi yang relevan 

dengan tujuan riset, sehingga sampel yang dipilih dianggap paling representatif 

untuk memberikan informasi yang dibutuhkan (Lenaini & Artikel, 2021). 
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Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan berupa kuesioner yang 

disusun oleh peneliti sendiri, dengan sejumlah kriteria tertentu yang dirancang agar 

tidak semua anggota populasi dapat mengisinya. Untuk memperoleh data yang 

akurat, peneliti menerapkan skala Likert dengan rentang skor 1 hingga 5. 

 Menurut Saifuddin Azwar, (2013) skala likert adalah metode pengukuran 

sikap yang didasarkan pada distribusi respons sebagai acuan penentuan nilai 

skalanya. Respons tersebut dikelompokkan ke dalam empat kategori jawaban, yaitu 

Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Setuju (S), Rata-rata (RR) dan 

Sangat Setuju (SS). Skala ini tidak menyertakan kategori jawaban tengah, seperti 

Kurang Setuju (KS). Penghilangan kategori tengah dilakukan dengan tiga alasan 

utama: untuk menghindari ambiguitas yang dapat membingungkan, mencegah 

interpretasi sebagai sikap ragu-ragu atau ketidakmampuan memberikan jawaban, 

serta agar sesuai dengan konsep asli yang mencakup pilihan setuju, tidak setuju, 

atau netral. 

Tabel 3.1 Skala Likert 

Pertanyaan Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Rata-Rata 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
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3.5 Uji Instrumen Penelitian 

 Instrumen yang digunakan untuk mengukur seluruh variabel dalam 

penelitian ini adalah kuesioner, yang diberikan kepada responden agar mereka 

dapat menyampaikan pernyataan sesuai dengan pengalaman dan perasaan mereka. 

Sebagai alat penelitian, kuesioner harus memenuhi dua syarat utama, yaitu validitas 

dan reliabilitas. 

3.5.1 Uji Validitas dan Reabilitas 

Pengujian data dilakukan untuk menentukan apakah kuisioner valid atau 

tidak. Data dianggap valid jika mampu secara akurat mengungkapkan informasi 

yang diinginkan. Validitas data dapat dinilai dari tingkat ketepatan dan kelayakan 

setiap  butir pertanyaan dalam mendefinisikan variabel penelitian. Uji validitas 

digunakan untuk mengukur sejauh mana data yang dikumpulkan sesuai dengan 

objek penelitian yang diteliti. 

Metode yang digunakan untuk uji validitas adalah Pearson Correlation, yaitu 

dengan mengkorelasikan skor setiap item dengan skor totalnya. Penelitian ini 

menggunakan SPSS versi 21, dengan kriteria keputusan sebagai berikut: 

1. Pertanyaan dinyatakan valid jika korelasi antara skor setiap item dengan 

skor total memiliki tingkat signifikansi kurang dari 0,05 (sig < 0,05) 

(Ghozali, 2016) 

2. Pertanyaan dinyatakan tidak valid jika korelasi antara skor setiap item 

dengan skor total memiliki tingkat signifikansi lebih dari 0,05 (sig > 0,05) 

(Ghozali, 2016). 
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Sebuah kuisioner dianggap reliabel jika jawaban responden terhadap 

pernyataan tetap konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2016). Uji 

reliabilitas digunakan sebagai alat untuk menilai sejauh mana kuisioner, yang 

berfungsi sebagai indikator variabel atau konstruk, dapat menghasilkan hasil yang 

konsisten.  

Dalam penelitian ini, pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan SPSS versi 

21 dengan metode Cronbach's Alpha. Adapun kriteria pengujian reliabilitas adalah 

sebagai berikut (Ghozali, 2016): 

1. Jika nilai Cronbach's Alpha < 0,60, maka variabel dinyatakan tidak reliabel 

2. Jika nilai Cronbach's Alpha > 0,60, maka variabel dinyatakan reliabel 

Berikut uji validitas dan reabilitas https://forms.gle/h2Ed1wKHy61kb8hb6. 

3.6 Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode analisis data dengan bantuan perangkat 

lunak SmartPLS versi 3.0 yang dioperasikan melalui komputer. PLS (Partial Least 

Square) adalah metode analisis Structural Equation Modeling (SEM) berbasis 

varian yang dapat secara simultan menguji model pengukuran dan model struktural. 

Sebelum melanjutkan analisis data, langkah-langkah pengujian tertentu harus 

dilakukan terlebih dahulu dalam penelitian ini.  

3.6.1 Metode Pengukuran (Outer Model) 

 Model ini menggambarkan hubungan antara variabel laten dan indikator-

indikatornya. Dengan kata lain, outer model menjelaskan bagaimana setiap 

indikator terkait dengan variabel laten yang diwakilinya. Pengujian yang dilakukan 

pada outer model melibatkan langkah-langkah tertentu. 

https://forms.gle/h2Ed1wKHy61kb8hb6
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1. Convergent Validity  

Validitas konvergen mengacu pada kemampuan setiap indikator 

untuk merepresentasikan satu variabel laten serta aspek yang mendasarinya. 

Dalam tahap pengujian convergent validity, nilai loading factors dari 

variabel laten dan indikatornya dianalisis. Nilai korelasi yang diharapkan 

adalah lebih dari 0,7. Namun, menurut (Imam Ghozali & Hengky Latan, 

2014), nilai loading factors dalam rentang 0,50 hingga 0,60 masih dapat 

diterima dalam penelitian untuk pengembangan skala tertentu. 

2. Discriminant Validity 

Dalam menganalisis validitas diskriminan, langkah yang perlu 

dilakukan adalah memeriksa nilai cross loading. Hal ini bertujuan untuk 

menilai apakah konfigurasi tersebut memiliki validitas diskriminan yang 

baik dengan membandingkan nilai korelasi antara konstruk dengan nilai 

korelasi terhadap konstruk lainnya. Jika korelasi indikator terhadap 

konstruknya lebih tinggi dibandingkan korelasi dengan konstruk lain, maka 

validitas diskriminan dianggap baik. 

Selain cross loading, validitas diskriminan juga dapat dievaluasi 

melalui nilai Average Variance Extracted (AVE). Validitas dianggap 

memadai jika nilai AVE antara indikator dengan konstruknya melebihi 0,50. 

Nilai AVE ini menunjukkan sejauh mana variabel manifes mampu 

menjelaskan keragaman atau varian yang dikandung oleh variabel laten. 

3. Reliability 
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Pengujian reliabilitas bertujuan untuk menilai tingkat akurasi, 

ketepatan, dan konsistensi suatu instrumen. Pengukuran ini biasanya 

dilakukan melalui dua metode, yaitu Cronbach's alpha dan composite 

reliability. Cronbach's alpha merupakan indikator keandalan dengan 

rentang nilai antara 0 hingga 1. Sementara itu, composite reliability 

digunakan untuk menentukan apakah indikator pada suatu konstruk 

memiliki tingkat reliabilitas yang memadai. Sebuah konstruk dianggap 

reliabel jika nilai Cronbach's alpha atau composite reliability-nya melebihi 

0,70. 

3.6.2 Uji Model Struktural (Inner Model) 

Inner model digunakan untuk menggambarkan pengaruh dan hubungan antara 

variabel eksogen dan variabel endogen. Beberapa jenis pengujian yang dilakukan 

dalam inner model meliputi: 

1. R-Square 

 R-Square digunakan untuk menilai sejauh mana variabel eksogen 

berkontribusi terhadap variabel endogen (dependen). Nilai R-Square 

diklasifikasikan sebagai berikut: 0,19 menunjukkan kontribusi lemah, 0,33 

dianggap sedang (moderate), 0,67 menunjukkan kontribusi substansial, dan 

0,7 mengindikasikan kontribusi yang kuat (Imam Ghozali & Hengky Latan, 

2015).  
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Tabel 3.2 

R Square Kategori Kemampuan 

0,7 atau lebih Kuat 

0,67 atau lebih Tinggi (Substantif) 

0,33 atau lebih Moderat 

0,19 atau lebih Rendah 

Kurang dari 0,19 Tidak memiliki kemampuan 

Sumber: (Chin, n.d.) (Algifari Algifari, 2020) 

2. F-Square 

F-Square digunakan untuk menentukan tingkat pengaruh antara 

variabel. Nilai F-Square dikategorikan sebagai berikut: 0,02 menunjukkan 

pengaruh kecil, 0,15 sebagai pengaruh sedang, dan 0,35 sebagai pengaruh 

besar. Nilai di bawah 0,02 dianggap tidak signifikan.  

 Tabel 3.3 

Kategori Effect Size f Square 

Effect size Square Kategori Kemampuan 

0,35 Tinggi 

0,15 Moderat 

0,02 Rendah 

Sumber: (Chin, n.d.) 

3. Estimate For Path Coefficients 

Path Coefficients, yang diperoleh melalui metode bootstrapping, 

memberikan data mengenai hubungan antara variabel independen dan 
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dependen, termasuk pengaruh variabel moderasi. Nilai ini menjelaskan 

pengaruh langsung atau tidak langsung dari variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

4. Moderating Effect (Uji Moderasi) 

Dalam perangkat lunak Smart PLS, efek moderasi dapat dihitung 

untuk mengevaluasi sejauh mana variabel moderasi memperkuat atau 

melemahkan hubungan antara variabel independen dan dependen. Efek 

moderasi ditentukan berdasarkan perbandingan nilai T-tabel dan T-statistik. 

Jika nilai T-tabel lebih kecil dari T-statistik dan tingkat signifikansi lebih 

dari 50% dibandingkan dengan nilai P-value, maka variabel moderasi 

dianggap efektif dalam memoderasi hubungan antara variabel eksogen 

(independen) dan endogen (dependen). 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Pengumpulan Data 

Data penelitian ini dikumpulkan secara daring melalui penyebaran 

kuesioner berbasis Google Form dengan melibatkan sebanyak 183 responden. 

Namun, setelah dilakukan proses penyaringan data, hanya 170 kuesioner yang 

dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut. Penyaringan dilakukan karena adanya 

data yang tidak lengkap, jawaban yang tidak konsisten, atau respon yang tidak 

sesuai dengan kriteria penelitian. Dengan demikian, jumlah 170 responden 

dianggap valid dan layak diolah, serta sudah memadai untuk memberikan gambaran 

representatif sesuai konteks penelitian. 

Respon yang terkumpul selanjutnya diolah dan dianalisis untuk menjawab 

rumusan masalah serta menguji hipotesis yang diajukan. Analisis dilakukan 

menggunakan pendekatan deskriptif guna memberikan gambaran umum 

karakteristik responden dan pola jawaban, serta melalui pemodelan persamaan 

struktural (Structural Equation Modeling / SEM) dengan bantuan perangkat lunak 

SmartPLS. 

4.1.1 Analisis Deskriptif Responden 

Dalam penelitian ini, analisis deskriptif responden dilakukan dalam dua 

aspek, yakni berdasarkan karakteristik responden dan perilaku mereka. 

Karakteristik responden dianalisis melalui variabel-variabel seperti jenis kelamin, 

usia, tingkat pendidikan, serta pengalaman menggunakan layanan pinjaman online. 
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Sementara itu, analisis perilaku responden difokuskan pada identifikasi responden 

yang pernah memanfaatkan pinjaman online. 

4.1.2 Analisis Deskriptif Karakteristik Responden 

Hasil analisis deskriptif karakteristik responden dalam penelitian ini 

dikategorikan ke dalam beberapa profil, mencakup jenis kelamin, usia, tingkat 

pendidikan, serta pengalaman dalam menggunakan layanan pinjaman online, yang 

ditampilkan pada Tabel 4.1: 

Tabel 4.1 

Keterangan Frekuensi Presentase 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 68 37,20% 

Perempuan 115 62,80% 

Umur 

19-21 100 54,60% 

22-24 66 36% 

>24 17 8,10% 

Pendidikan 

Mahasiswa 183 100% 

Responden yang pernah melakukan "Pinjaman Online" 

Ya 170 92,90% 

Tidak 13 7,10% 

Sumber: Data Primer 2025 

Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi jenis kelamin, umur, 

pendidikan, serta pengalaman melakukan pinjaman online. Dari 183 responden 

yang terlibat, sebagian besar adalah perempuan sebanyak 115 orang (62,80%), 

sedangkan laki-laki berjumlah 68 orang (37,20%). Berdasarkan kelompok usia, 

responden terbanyak berada pada rentang usia 19-21 tahun sebanyak 100 orang 

(54,60%), kelompok usia 22-24 tahun terdapat 66 responden (36%), dan sisanya 

berumur lebih dari 24 tahun sebanyak 17 orang (8,10%). Seluruh responden dalam 
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penelitian ini berstatus sebagai mahasiswa (100%). Selain itu, sebagian besar 

responden diketahui pernah melakukan pinjaman online, yaitu sebanyak 170 orang 

(92,90%), dan sebanyak 13 orang (7,10%) belum pernah melakukan pinjaman 

online. Penyajian karakteristik ini bertujuan untuk memberikan gambaran 

demografis dan latar belakang responden, yang akan mendasari interpretasi hasil 

penelitian. 

4.2 Analisis Outer Model  

4.2.1. Uji Validitas Konvergen (Convergent Validity) 

Validitas Konvergen mencerminkan kemampuan suatu indikator dalam 

sebuah konstruk secara optimal merepresentasikan konsep yang diukur. Kriteria 

validitas konvergen dinyatakan terpenuhi apabila setiap indikator memiliki nilai 

loading factor di atas 0,70 (Duryadi, 2021). 

Tabel 4.2 

Variabel Indikator 

Nilai 

Outer 

Loading 

Keteranga

n 

Literasi 

Keuangan 

X1.1 0,749 Valid 

X1.2 0,847 Valid 

X1.3 0,938 Valid 

X1.4 0,92 Valid 

X1.5 0,925 Valid 

X1.6 0,935 Valid 

X1.7 0,917 Valid 

Gaya Hidup 

X2.1 0,943 Valid 

X2.2 0,898 Valid 

X2.3 0,941 Valid 

X2.4 0,92 Valid 

X2.5 0,96 Valid 

X2.6 0,959 Valid 

Perilaku X3.1 0,92 Valid 
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Keuangan X3.2 0,902 Valid 

X3.3 0,956 Valid 

X3.4 0,964 Valid 

X3.5 0,952 Valid 

X3.6 0,852 Valid 

Pinjaman Online 

Y.1 0,841 Valid 

Y.2 0,966 Valid 

Y.3 0,898 Valid 

Y.4 0,953 Valid 

Y.5 0,977 Valid 

Y.6 0,969 Valid 

Y.7 0,953 Valid 

Inklusi Keuangan 

Z.1 0,87 Valid 

Z.2 0,935 Valid 

Z.3 0,926 Valid 

Z.4 0,772 Valid 

Z.5 0,861 Valid 

Z.6 0,8 Valid 

Sumber data: Olah Data SmartPLS 

Uji validitas konvergen pada penelitian ini membuktikan bahwa seluruh 

indikator dari setiap konstruk memiliki nilai loading factor yang melebihi 0,70. 

Pada variabel X1 (X1.1 sampai X1.7), loading factor tercatat antara 0,749 hingga 

0,938. Untuk variabel X2 (X2.1 hingga X2.6), rentang nilai loading factor adalah 

0,898 sampai 0,960. Di variabel X3 (X3.1 hingga X3.6), nilai loading factor berada 

antara 0,852 dan 0,964. Sementara itu, indikator variabel Y (Y.1 sampai Y.7) 

mencatat nilai antara 0,841 hingga 0,977, dan indikator variabel Z (Z.1 hingga Z.6) 

memiliki loading factor dengan kisaran 0,772 hingga 0,935. 

Seluruh nilai tersebut telah memenuhi persyaratan validitas konvergen 

karena berada di atas ambang batas 0,70 sebagaimana yang dijelaskan oleh Duryadi 

(2021). Dengan hasil ini, semua indikator yang digunakan dalam model dapat 

dianggap valid secara konvergen untuk merepresentasikan setiap konstruk dan 
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layak untuk digunakan dalam analisis selanjutnya. 

4.2.2 Uji Validitas Diskriminan 

Pengujian validitas diskriminan dilakukan untuk memastikan bahwa setiap 

konstruk reflektif lebih merepresentasikan indikator-indikatornya sendiri dibanding 

keterkaitannya dengan konstruk lain. Hasil analisis menggunakan kriteria Fornell–

Larcker menunjukkan bahwa akar kuadrat AVE pada diagonal matriks lebih tinggi 

dibanding korelasi antar konstruk, sehingga syarat validitas diskriminan terpenuhi 

(Fornell & Larcker, 1981; Hair et al., 2014). 

Secara keseluruhan, uji reliabilitas dan validitas diskriminan melalui AVE, 

composite reliability, Cronbach’s alpha, Fornell–Larcker, cross-loadings, dan 

HTMT mengonfirmasi bahwa semua konstruk dalam model penelitian ini telah 

memenuhi kriteria kualitas pengukuran yang baik. 

Tabel 4.3 

Discrimin ant Validity Fornell-Larcker 

 

Sumber data: Olah Data SmartPLS 
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4.2.3 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan dengan memperhatikan nilai Cronbach Alpha. 

Suatu konstruk dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha lebih dari 0,7 serta 

Composite Reliability juga melebihi angka 0,7 pada model yang dianalisis (Hair et 

al., 2014). 

Tabel 4.4 

Nilai Crombach Alpha & Composite Realibility 

Keterangan Cronbach’s Alpha Composite Reability 

Literasi Keuangan 0,956 0,965 

Gaya Hidup 0,972 0,977 

Perilaku Keuangan 0,966 0,973 

Inklusi Keuangan 0,977 0,981 

Pinjaman Online 0,930 0,946 

Literasi 

Keuangan*Inklusi 

Keuangan 

1 1 

Gaya Hidup*Inklusi 

Keuangan 

 

1 

 

1 

Perilaku 

Keuangan*Inklusi 

Keuangan 

 

1 

 

1 

Sumber data: Olah Data SmartPLS 

4.3 Evaluasi Model Pengukuran (Inner Model) 

4.3.1 R Square 

Inner model merupakan bagian dari struktur yang merepresentasikan 

hubungan sebab-akibat antara variabel laten secara tidak langsung. Evaluasi 

terhadap inner model dilakukan dengan menggunakan koefisien determinasi atau 

nilai R-Square. Apabila nilai R-Square sebesar 0,19, maka hal tersebut 

menunjukkan pengaruh yang lemah dari variabel eksogen terhadap variabel 
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endogen. Nilai di atas 0,33 mengindikasikan hubungan yang sedang, sementara 

nilai lebih dari 0,67 menandakan adanya pengaruh yang kuat dalam model 

(Nihayah & Suyono, 2025). 

 Tabel 4.5 

Nilai R-square 

 R Square R Square Adjusted 

Pinjaman Online 0,981 0,981 

Sumber data: Olah Data SmartPLS 

Berdasarkan hasil pada Tabel R-square, nilai R-square untuk variabel 

pinjaman online sebesar 0,981 dengan nilai R-square adjusted juga sebesar 0,981. 

Nilai ini menunjukkan bahwa seluruh variabel eksogen dalam model mampu 

menjelaskan sekitar 98,1% variasi yang terjadi pada variabel pinjaman online. 

Berdasarkan kriteria penilaian R-square, angka tersebut merepresentasikan 

pengaruh yang sangat kuat, sehingga hampir seluruh perubahan yang terjadi pada 

variabel pinjaman online dapat diterangkan oleh variabel-variabel eksogen dalam 

model penelitian ini. 

4.3.2 Model Fit 

 Hasil evaluasi model memperlihatkan bahwa nilai SRMR pada struktur 

model sebesar 0,073. Nilai ini berada di bawah batas maksimum 0,10, sehingga 

model dapat dinyatakan layak secara keseluruhan. Dengan demikian, desain 

penelitian yang menguji hubungan antara literasi keuangan, gaya hidup, serta 

perilaku keuangan terhadap pinjaman online, dengan inklusi keuangan sebagai 

variabel moderasi, sudah memenuhi persyaratan kelayakan model. 
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Tabel 4.6 

Model Fit (SRMR) 

  
Saturated 

Model 

Estimated 

Model 

SRMR 0,073 0,074 

d_ULS 2,800 2,872 

d_G 13,975 13,589 

Chi-Square 7084,901 7184,413 

NFI 0,547 0,540 

   

  Sumber data: Olah Data SmartPLS 

4.4 Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis bertujuan untuk mengetahui signifikansi hubungan 

antara variabel independen dan dependen dalam penelitian ini. Sebuah variabel 

dinyatakan berpengaruh secara signifikan apabila P-Value < 0,05 atau T-Value > 

1,96 (Muhson, 2022). Berdasarkan hasil bootstrapping dari SmartPLS, Tabel 4.5 

menunjukkan hubungan antara literasi keuangan (X1), gaya hidup (X2), serta 

perilaku keuangan (X3) terhadap penggunaan Pinjaman Online (Y). 

Tabel 4.7 

 Path Coefficients (Bootsrapping) 

 Original Sample 

(O) 

T statistic P Values 

LK=> Y -0,010 0,079 0,0937 

GH=> Y 0,305 2,937 0,003 

PK=> Y 0,066 0,680 0,000 

Sumber data: Olah Data SmartPLS 

Hasil analisis Tabel 4.5 path coefficient memperlihatkan hubungan antara 
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masing-masing variabel independen dengan penggunaan Pinjaman Online (Y). 

Literasi keuangan (X1) menghasilkan koefisien -0,010, T-statistic sebesar 0,079, 

dan P-value 0,0937. Dengan nilai T-statistic di bawah 1,96 dan P-value di atas 0,05, 

literasi keuangan terbukti tidak signifikan memengaruhi penggunaan Pinjaman 

Online. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel Gaya Hidup (X2) memberikan 

koefisien sebesar 0,305, dengan T-statistic 2,937 dan P-value 0,003. Karena T-

statistic lebih besar dari 1,96 dan P-value kurang dari 0,05, maka dapat dinyatakan 

bahwa gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan 

pinjaman online. Artinya, semakin tinggi gaya hidup konsumtif mahasiswa, 

semakin besar pula kecenderungan mereka untuk memanfaatkan layanan pinjaman 

online. 

Perilaku keuangan (X3) memiliki koefisien 0,066, T-statistic 0,680, dan P-

value 0,000. Nilai P-value yang jauh di bawah 0,05 menandakan perilaku keuangan 

secara signifikan memengaruhi penggunaan Pinjaman Online, meskipun T-statistic 

tidak mencapai 1,96. Berdasarkan aturan statistik, p<0,05 menunjukkan hasil yang 

bermakna secara statistik, sehingga perilaku keuangan dapat dikategorikan sebagai 

faktor yang signifikan dalam model ini. Dengan demikian, gaya hidup (X2) dan 

perilaku keuangan (X3) terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

penggunaan Pinjaman Online, sedangkan literasi keuangan (X1) tidak signifikan 

dalam model penelitian ini. 

4.4.1 Uji Hipotesis Moderasi 

Dalam analisis moderasi, suatu efek dianggap signifikan apabila nilai 
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PValue < 0,05. Hal ini menunjukkan adanya hubungan antara variabel moderator 

dan variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen. Berdasarkan 

kriteria tersebut, terdapat empat kategori moderasi yang dapat dibedakan (Duryadi, 

2021): 

1. Pure Moderasi 

Pure moderasi muncul ketika hubungan langsung antara variabel 

independen dan dependen tidak signifikan, tetapi pengaruh moderasi 

terbukti signifikan. Dengan kata lain, variabel moderator sepenuhnya 

menentukan atau mengubah arah serta kekuatan hubungan antara variabel 

independen dan dependen. Tanpa adanya moderator, hubungan tersebut 

mungkin tidak akan terlihat. 

2. Potensial Moderasi 

Potensial moderasi terjadi saat baik hubungan langsung antara variabel 

independen dan dependen maupun pengaruh moderator tidak signifikan. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa variabel moderator tidak berperan dalam 

menjelaskan hubungan tersebut, sehingga keseluruhan hubungan menjadi 

tidak berarti. 

3. Kuasi Moderasi 

Kuasi moderasi ditandai dengan hubungan langsung antara variabel 

independen dan dependen yang signifikan, serta efek moderasi yang juga 

signifikan. Jenis moderasi ini menunjukkan bahwa variabel independen 

memberikan pengaruh nyata pada variabel dependen, dan pada saat yang 

sama, variabel moderator dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh 
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tersebut. 

4. Prediktor Moderasi 

Prediktor moderasi terjadi ketika variabel independen berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen, tetapi efek moderasi dari variabel 

moderator tidak signifikan. Artinya, variabel independen memiliki 

pengaruh langsung yang kuat, namun interaksi dengan moderator tidak 

memberikan tambahan yang berarti bagi hubungan tersebut. 

Tabel 4.8 

Uji Pengaruh Moderasi 

 Original 

Sample 

(O) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P Values 

IK x LK => Y -0,822 5,954 0,000 

IK x LK => Y 0,248 1,609 0,108 

IK x LK => Y 0,619 8,011 0,000 

Sumber data: Olah Data SmartPLS 

Berdasar Tabel 4.15, hasil path coefficients memperlihatkan adanya 

interaksi antara inklusi keuangan (Z) dan literasi keuangan (X1) terhadap 

pinjaman online (Z x X1 => Y) menghasilkan koefisien sebesar -0,822, T-

statistik 5,954, dan P Value 0,000. Karena P Value < 0,05, interaksi ini 

dinyatakan signifikan, yang menandakan bahwa inklusi keuangan berperan 

sebagai variabel moderator dalam hubungan literasi keuangan dan pinjaman 

online. Jenis moderasi yang terjadi adalah moderasi signifikan, dimana 

inklusi keuangan memperlemah efek literasi keuangan terhadap 

kecenderungan menggunakan pinjaman online. Artinya, semakin tinggi 
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tingkat inklusi keuangan, semakin kecil pengaruh literasi keuangan 

terhadap penggunaan pinjaman online. Hasil negatif pada koefisien 

menunjukkan bahwa inklusi keuangan mampu menekan pengaruh literasi 

keuangan agar tidak mendorong penggunaan pinjaman online yang 

berlebihan.  

Hubungan antara inklusi keuangan (Z) dengan gaya hidup (X2) 

dalam kaitannya dengan penggunaan pinjaman online (Y) menunjukkan 

koefisien sebesar 0,248, T-statistik 1,609, dan P Value 0,108. Nilai P Value 

yang lebih besar dari 0,05 mengindikasikan bahwa peran moderasi inklusi 

keuangan terhadap pengaruh gaya hidup terhadap pinjaman online tidak 

signifikan. Dengan kata lain, tingkat inklusi keuangan tidak berperan dalam 

memperkuat ataupun memperlemah pengaruh gaya hidup terhadap 

keputusan individu menggunakan pinjaman online. Jenis pengujian 

moderasi ini dapat dikategorikan sebagai moderasi potensial, karena baik 

pengaruh langsung maupun efek moderasi yang ditimbulkan tidak 

menunjukkan signifikansi, sehingga tidak terdapat perubahan bermakna 

pada hubungan antara kedua variabel yang diuji.  

Pengujian peran inklusi keuangan (Z) dalam memoderasi hubungan 

antara perilaku keuangan (X3) dan penggunaan pinjaman online (Y) 

menghasilkan koefisien sebesar 0,619, T-statistik 8,011, dan P Value 0,000. 

Nilai P Value di bawah 0,05 menegaskan bahwa inklusi keuangan berfungsi 

secara signifikan sebagai variabel moderator yang memperkuat pengaruh 

perilaku keuangan terhadap kecenderungan menggunakan pinjaman online. 
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Dengan demikian, semakin tinggi tingkat inklusi keuangan, maka semakin 

besar pula pengaruh perilaku keuangan terhadap keputusan individu untuk 

memanfaatkan layanan pinjaman online. Temuan ini menunjukkan bahwa 

akses dan partisipasi dalam layanan keuangan formal mampu memperbesar 

dampak perilaku keuangan seseorang terhadap penggunaan produk 

pinjaman online. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diketahui bahwa inklusi 

keuangan memainkan peranan penting sebagai variabel moderasi pada 

hubungan antara literasi keuangan maupun perilaku keuangan dengan 

kecenderungan penggunaan pinjaman online, baik dalam memperlemah 

ataupun memperkuat hubungan tersebut. Sebaliknya, ketika ditinjau pada 

hubungan antara gaya hidup dengan penggunaan pinjaman online, hasil 

menunjukkan bahwa inklusi keuangan tidak berperan signifikan sebagai 

moderator. Temuan ini menguatkan pemahaman bahwa inklusi keuangan, 

dengan kemudahan akses layanan keuangan digital yang ditawarkannya, 

berpotensi memengaruhi cara individu mengambil keputusan dalam 

memanfaatkan fasilitas pinjaman online, terlepas dari faktor gaya hidup. 

4.5 Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan seluruh proses analisis data yang telah dilakukan, dapat 

disampaikan bahwa setiap hipotesis dalam penelitian ini telah teruji dan 

memperoleh jawaban. Berikut merupakan pemaparan hasil interpretasi atas 

temuan dari analisa data yang telah dilaksanakan. 

1. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Penggunaan Pinjaman Online 
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Analisis menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap penggunaan pinjaman online, dengan nilai koefisien 

sebesar -0,010, T-statistik 0,079, dan P Value 0,0937 (P > 0,05). 

Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat literasi keuangan responden 

dalam penelitian ini belum mampu mendorong perubahan berarti pada 

keputusan untuk menggunakan pinjaman online. Hal ini juga sejalan 

dengan temuan beberapa penelitian sebelumnya yang melaporkan 

bahwa literasi keuangan belum tentu menjadi faktor penentu utama 

dalam penggunaan layanan digital pinjaman online. 

2. Pengaruh Gaya Hidup terhadap Penggunaan Pinjaman Online 

Hasil analisis menunjukkan bahwa gaya hidup memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap penggunaan pinjaman online. Koefisien 

sebesar 0,305, dengan nilai T-statistik 2,937 dan P Value 0,003 (P < 

0,05), mengindikasikan bahwa individu dengan kecenderungan gaya 

hidup yang konsumtif dan modern akan lebih rentan memanfaatkan 

layanan pinjaman online. Kondisi ini mencerminkan bahwa tekanan 

sosial serta peningkatan kebutuhan konsumsi turut mendorong 

seseorang memilih fasilitas pinjaman online agar dapat memenuhi pola 

hidup yang diinginkan. 

3. Pengaruh Perilaku Keuangan terhadap Penggunaan Pinjaman Online 

Analisis yang dilakukan juga menunjukkan bahwa perilaku keuangan 

berperan signifikan dalam mendorong penggunaan pinjaman online. 

Dengan koefisien sebesar 0,066, T-statistik 0,680, dan P Value 0,000 (P 
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< 0,05), hasil ini mengindikasikan bahwa individu yang memiliki 

pengelolaan keuangan kurang bijaksana cenderung lebih mudah 

terpapar penawaran pinjaman online dalam aktivitas sehari-harinya. 

Temuan ini menegaskan bahwa pola dan kebiasaan dalam mengatur 

keuangan memiliki dampak langsung terhadap kecenderungan 

seseorang untuk memanfaatkan produk pinjaman online, sehingga 

kemampuan mengelola keuangan secara bertanggung jawab menjadi 

faktor penting dalam menghindari risiko penggunaan layanan pinjaman 

digital secara berlebihan. 

4. Pengaruh Inklusi Keuangan sebagai Moderasi antara Literasi Keuangan 

dan Penggunaan Pinjaman Online 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa inklusi keuangan secara signifikan 

memoderasi hubungan antara literasi keuangan dan pinjaman online, 

dengan koefisien -0,822, T-statistik 5,954, dan P Value 0,000 (P < 0,05). 

Hasil temuan ini menandakan bahwa semakin tinggi tingkat inklusi 

keuangan, maka pengaruh literasi keuangan terhadap kecenderungan 

menggunakan pinjaman online justru semakin melemah. Hal ini 

mengindikasikan bahwa akses yang sangat mudah ke layanan keuangan 

digital dapat mengurangi peran literasi keuangan dalam membatasi 

penggunaan pinjaman online. 

5. Pengaruh Inklusi Keuangan sebagai Moderasi antara Gaya Hidup dan 

Penggunaan Pinjaman Online 

Berdasarkan hasil analisis, inklusi keuangan tidak berperan signifikan 
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dalam memoderasi hubungan antara gaya hidup dan penggunaan 

pinjaman online, terbukti dari koefisien 0,248, T-statistik 1,609, dan P 

Value 0,108 (P > 0,05). Hal ini berarti, akses ke layanan keuangan 

belum cukup untuk memperkuat atau memperlemah dampak gaya hidup 

terhadap perilaku pinjaman online, sehingga pengaruh gaya hidup 

terhadap pinjaman online secara umum tetap berdiri sendiri tanpa 

adanya pengaruh moderasi dari inklusi keuangan. 

6. Pengaruh Inklusi Keuangan sebagai Moderasi antara Perilaku Keuangan 

dan Penggunaan Pinjaman Online 

Hasil pengujian ini menemukan bahwa inklusi keuangan secara 

signifikan memperkuat hubungan antara perilaku keuangan dan 

penggunaan pinjaman online, dengan koefisien 0,619, T-statistik 8,011, 

dan P Value 0,000 (P < 0,05). Hal ini berarti bahwa individu dengan 

perilaku keuangan tertentu akan cenderung semakin terpengaruh 

memanfaatkan pinjaman online sejalan dengan meningkatnya akses dan 

partisipasi dalam layanan keuangan digital. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa keberadaan inklusi keuangan dapat meningkatkan pengaruh 

perilaku keuangan individu dalam menentukan keputusan terkait 

penggunaan pinjaman online. 

4.6 Pembahasan Hasil Penelitian  

4.6.1 Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Penggunaan Pinjaman Online 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, tidak ditemukan pengaruh yang signifikan 

antara literasi keuangan terhadap penggunaan pinjaman online, sehingga hipotesis 
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pertama (H1) yang menyatakan adanya dampak literasi keuangan terhadap 

penggunaan pinjaman online tidak dapat diterima. Temuan ini konsisten dengan 

studi, yang juga menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak memiliki hubungan 

signifikan terhadap minat individu dalam menggunakan layanan pinjaman online. 

Ketidakhadiran pengaruh yang signifikan tersebut menunjukkan bahwa 

pengetahuan keuangan yang baik belum tentu menjadi faktor utama yang 

mendorong individu memanfaatkan fasilitas pinjaman online. Hal ini dapat 

disebabkan oleh kecenderungan pengguna yang lebih memprioritaskan faktor 

kenyamanan, akses instan, dan manfaat jangka pendek dari pinjaman online seperti 

kemudahan proses, kecepatan layanan, serta fleksibilitas pembayaran dibandingkan 

pertimbangan akan literasi keuangan yang meliputi pemahaman pengelolaan 

keuangan, menabung, asuransi, maupun investasi. 

Dalam penelitian ini, literasi keuangan diukur melalui indikator 

pengetahuan keuangan dasar, pemahaman tabungan dan pinjaman, asuransi, serta 

investasi. Sedangkan pengukuran penggunaan pinjaman online lebih banyak 

menekankan pada persepsi kemudahan, manfaat, intensitas penggunaan, dan sikap 

individu dalam memanfaatkan layanan tersebut. Dengan demikian, meskipun 

seseorang memiliki tingkat literasi keuangan yang baik, hal itu belum tentu 

tercermin dalam perilaku penggunaan pinjaman online. Pada hasil penelitian (Sari 

& Saepuloh, 2025), yang mengindikasikan faktor-faktor lain seperti kebutuhan 

mendesak, persepsi kemudahan, atau aspek psikologis cenderung lebih 

berpengaruh dalam pengambilan keputusan penggunaan pinjaman online daripada 

pertimbangan literasi keuangan semata. 
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 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, literasi keuangan tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap penggunaan pinjaman online. Temuan ini 

menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan seseorang 

mengenai pengelolaan keuangan belum tentu menjadi faktor penentu dalam 

keputusan menggunakan layanan pinjaman digital. Hal ini tercermin dari hasil uji 

statistik yang menunjukkan tidak adanya hubungan yang bermakna antara tingkat 

literasi keuangan responden dan penggunaan produk pinjaman online.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa studi terdahulu yang juga 

menemukan ketiadaan pengaruh signifikan literasi keuangan terhadap perilaku 

pinjaman online. (Setiyaningsih et al., 2024) dalam penelitiannya terhadap 

mahasiswa FEB UNY menemukan bahwa variabel literasi keuangan tidak 

berpengaruh terhadap niat melakukan pinjaman online, yang mengindikasikan 

adanya faktor lain yang lebih dominan dalam memengaruhi niat mahasiswa 

menggunakan pinjaman online. 

Ketidaksignifikanan pengaruh literasi keuangan ini dapat dijelaskan melalui 

beberapa perspektif. Pertama, penggunaan pinjaman online sering kali didorong 

oleh faktor-faktor situasional seperti kebutuhan mendesak, kemudahan akses, dan 

kecepatan proses yang ditawarkan oleh platform digital. Faktor-faktor ini 

cenderung lebih dominan dibandingkan pertimbangan rasional berbasis literasi 

keuangan. Kedua, meskipun seseorang memiliki pengetahuan keuangan yang baik, 

tekanan situasional dan ketersediaan akses yang mudah dapat mengalahkan 

pertimbangan bijak dalam pengambilan keputusan finansial. 
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4.6.2 Pengaruh Gaya Hidup terhadap Penggunaan Pinjaman Online 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, gaya hidup terbukti 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan pinjaman online. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa pola hidup, kebiasaan konsumsi, dan orientasi 

gaya hidup seseorang menjadi faktor penentu yang kuat dalam keputusan 

menggunakan layanan pinjaman digital. Semakin konsumtif dan modern gaya 

hidup individu, maka kecenderungan untuk memanfaatkan fasilitas pinjaman 

online juga semakin tinggi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa studi terdahulu yang 

mengonfirmasi pengaruh signifikan gaya hidup terhadap perilaku pinjaman online. 

(Setiyaningsih et al., 2024) dalam penelitiannya terhadap mahasiswa FEB UNY 

menemukan bahwa gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 

melakukan pinjaman online. Penelitian tersebut menegaskan bahwa gaya hidup 

hedonisme yang tidak dibarengi dengan pengelolaan keuangan yang bijaksana akan 

berpengaruh terhadap perilaku dan pengelolaan keuangan sehingga dapat 

terjerumus pada pinjaman online. 

Hasil temuan serupa juga dikuatkan oleh penelitian (Nabila, 2025) yang 

menunjukkan bahwa gaya hidup konsumtif memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat fintech lending dengan nilai P-Value = 0,001 dan T-

Statistik 6.399. Penelitian ini menjelaskan bahwa meskipun masyarakat menyadari 

adanya risiko dalam penggunaan pinjaman online, gaya hidup konsumtif tetap 

mendorong penggunaan fintech lending secara impulsif. 
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4.6.3 Pengaruh Perilaku Keuangan terhadap Penggunaan Pinjaman Online 

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa perilaku keuangan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan pinjaman online. Perilaku 

keuangan yang dimaksud mencakup kemampuan individu dalam mengelola 

keuangan, kecenderungan dalam mengambil keputusan finansial, serta sikap 

terhadap perencanaan dan pengaturan keuangan pribadi. Individu dengan perilaku 

keuangan yang baik, misalnya melalui pengelolaan uang yang terencana dan adanya 

perencanaan keuangan yang matang, cenderung membuat keputusan yang lebih 

tepat dalam memanfaatkan pinjaman online untuk memenuhi kebutuhan finansial 

tertentu. Sebaliknya, apabila perilaku keuangan lebih condong ke arah konsumtif 

atau kurang terkontrol, hal ini justru dapat meningkatkan penggunaan pinjaman 

online untuk kebutuhan jangka pendek maupun sekadar memenuhi gaya hidup 

(Ronadi & Permatasari, 2025). 

Beberapa studi yang mengkaji hubungan antara perilaku keuangan dan 

penggunaan pinjaman online menggunakan pendekatan regresi linier maupun 

Structural Equation Modeling (SEM), menunjukkan bahwa nilai koefisien pada 

variabel perilaku keuangan signifikan secara statistik (p-value kurang dari 0,05) dan 

berpengaruh positif. Temuan ini menandakan bahwa individu dengan pengelolaan 

keuangan yang baik cenderung menggunakan layanan pinjaman online untuk tujuan 

yang spesifik dan direncanakan, bukan sekadar mengikuti dorongan konsumtif atau 

keinginan sesaat. Selain itu, perilaku keuangan yang baik juga berperan dalam 

meminimalkan risiko gagal bayar dan meningkatkan keputusan kredit yang 

rasional. Kebiasaan melakukan evaluasi sebelum mengambil utang, seperti 
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mempertimbangkan suku bunga, tenor, dan kemampuan bayar, berkontribusi pada 

pengurangan penggunaan pinjaman online untuk keperluan impulsif. (Ronadi & 

Permatasari, 2025). Sebaliknya, perilaku keuangan yang lemah (kurang mengontrol 

pengeluaran, tidak ada perencanaan, cenderung konsumtif) meningkatkan 

kecenderungan penggunaan pinjaman online untuk tujuan jangka pendek dan 

kebutuhan non-urgent. Hasil survei di berbagai kota menegaskan bahwa faktor gaya 

hidup konsumtif dan perilaku kurang sehat secara finansial menjadi pemicu utama 

meningkatnya angka peminjaman di platform digital (Zelyn Jayanti Margaretha 

Ratuarat et al., 2024). 

Faktor kemudahan akses dan kenyamanan layanan pinjaman online turut 

memengaruhi perilaku keuangan seseorang serta keputusan dalam menggunakan 

fasilitas tersebut. Di sisi lain, tingkat pengetahuan dan sikap keuangan yang 

memadai dapat menjadi penentu penting agar penggunaan pinjaman online 

dilakukan secara lebih bijak dan bertanggung jawab. 

4.6.4 Inklusi Keuangan Dapat Memoderasi Literasi Keuangan terhadap 

Penggunaan Pinjaman Online 

Penelitian ini menguji peran inklusi keuangan sebagai variabel moderasi 

dalam hubungan antara literasi keuangan dan penggunaan pinjaman online. Literasi 

keuangan didefinisikan sebagai kemampuan individu dalam memahami, 

mengelola, dan memanfaatkan informasi maupun produk keuangan secara tepat. 

Sementara itu, inklusi keuangan mengacu pada tingkat keterlibatan seseorang 

dalam sistem keuangan formal, termasuk akses terhadap lembaga keuangan, 

ketersediaan produk, serta kemudahan penggunaan layanan keuangan. 
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Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa inklusi keuangan berperan 

sebagai variabel moderasi yang memperkuat pengaruh literasi keuangan terhadap 

penggunaan pinjaman online. Hal ini berarti, semakin tinggi tingkat akses individu 

terhadap produk dan layanan keuangan formal, maka semakin besar pula 

kemampuan literasi keuangan yang dimiliki dapat diterapkan secara nyata dalam 

pengambilan keputusan penggunaan pinjaman online. Dengan kata lain, literasi 

keuangan tidak hanya sebatas pengetahuan teoritis, tetapi dapat diimplementasikan 

dalam praktik nyata ketika seseorang memiliki akses yang memadai terhadap 

sistem keuangan formal. 

Hasil pembahasan secara empiris menunjukkan bahwa inklusi keuangan 

dapat berperan sebagai variabel moderator yang memengaruhi seberapa kuat 

dampak literasi keuangan terhadap penggunaan pinjaman online, meskipun temuan 

di lapangan cukup beragam. Dalam konteks ini, inklusi keuangan dimaknai sebagai 

ketersediaan akses masyarakat pada produk dan layanan keuangan formal, seperti 

tabungan, rekening bank, atau lembaga keuangan lain (Irena & Adnanto Mastan, 

2024). Menurut penelitian (Jelamu et al., 2024) menegaskan pentingnya sinergi 

antara literasi keuangan dan inklusi keuangan. Semakin inklusif layanan keuangan 

yang didapat masyarakat, semakin besar peluang literasi keuangan memberi 

pengaruh positif pada perilaku individu dalam memilih dan menggunakan pinjaman 

online secara sehat dan bertanggung jawab. 

Hasil penelitian ini juga mengindikasikan bahwa keberadaan inklusi 

keuangan memberikan ruang yang lebih luas bagi individu untuk mengoptimalkan 

pemahaman finansialnya. Individu dengan literasi keuangan yang baik dan 
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ditunjang oleh akses terhadap layanan keuangan formal akan lebih bijak dalam 

menggunakan pinjaman online, misalnya dengan mempertimbangkan manfaat, 

risiko, serta kemampuan membayar kembali. Sebaliknya, rendahnya tingkat inklusi 

keuangan dapat membatasi penerapan literasi keuangan sehingga pengetahuan yang 

dimiliki belum sepenuhnya diaktualisasikan dalam perilaku finansial. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa inklusi keuangan memperkuat hubungan 

antara literasi keuangan dan penggunaan pinjaman online, sehingga mendukung 

hipotesis penelitian bahwa moderasi inklusi keuangan signifikan dalam model yang 

diuji. 

 4.6.5 Inklusi Keuangan Tidak Dapat Memoderasi Gaya Hidup terhadap 

Penggunaan Pinjaman Online 

Penelitian ini menguji apakah inklusi keuangan mampu memoderasi 

pengaruh gaya hidup terhadap penggunaan pinjaman online. Gaya hidup dipahami 

sebagai pola hidup dan kebiasaan konsumsi individu, sedangkan inklusi keuangan 

merujuk pada tingkat akses serta pemanfaatan layanan keuangan formal yang 

dimiliki seseorang. Hasil uji moderasi menunjukkan bahwa inklusi keuangan tidak 

memiliki peran signifikan dalam memperkuat maupun memperlemah hubungan 

antara gaya hidup dan penggunaan pinjaman online. Artinya, tingkat inklusi 

keuangan yang dimiliki individu tidak mampu mengubah kuat atau lemahnya 

pengaruh gaya hidup terhadap keputusan menggunakan pinjaman online. 

Hasil temuan ini memperlihatkan bahwa gaya hidup, khususnya yang 

bersifat konsumtif dan hedonis, tetap menjadi faktor utama pendorong perilaku 

pinjam online. Menurut (Engel, Blackwell, dan Miniard 1995), gaya hidup 
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berhubungan erat dengan pola konsumsi dan keputusan pembelian individu. 

Dengan demikian, dorongan untuk menggunakan pinjaman online lebih banyak 

disebabkan oleh kebutuhan konsumtif atau keinginan gaya hidup daripada adanya 

akses pada layanan keuangan formal. Selain itu, inklusi keuangan yang mencakup 

kepemilikan rekening, penggunaan layanan digital, maupun akses terhadap produk 

keuangan ternyata tidak cukup kuat untuk memoderasi pengaruh gaya hidup 

tersebut. Baik individu dengan inklusi keuangan tinggi maupun rendah tetap 

terdorong menggunakan pinjaman online ketika gaya hidup mereka menuntut 

pemenuhan kebutuhan jangka pendek. Hal ini sejalan dengan OJK (2019) yang 

menekankan bahwa peningkatan akses keuangan formal belum otomatis diikuti 

dengan perilaku keuangan yang sehat, sebab aspek perilaku konsumsi dan 

preferensi individu seringkali lebih dominan. 

Penelitian ini menegaskan bahwa meskipun akses ke berbagai layanan 

keuangan semakin mudah, pola hidup konsumtif tetap menjadi faktor utama 

penyebab meningkatnya penggunaan pinjaman online. Inklusi keuangan tidak 

mampu menghalangi dorongan gaya hidup untuk mengambil pinjaman secara 

impulsif, baik untuk memenuhi kebutuhan sekunder maupun keinginan gaya hidup 

yang meningkat. Temuan ini menyoroti perlunya edukasi dan pengendalian gaya 

hidup daripada sekadar meningkatkan inklusi keuangan, agar perilaku konsumtif 

tidak memicu penumpukan utang di platform pinjaman online (Zakaria et al., 2025). 

Fenomena ini juga menunjukkan bahwa faktor psikologis dan sosial dari 

gaya hidup, seperti pengaruh teman sebaya, tekanan lingkungan, serta kebutuhan 

mengikuti tren, lebih menentukan penggunaan pinjaman online dibandingkan akses 
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ke lembaga keuangan. (Lusardi & Mitchell 2014) juga menegaskan bahwa 

keputusan finansial individu tidak hanya dipengaruhi oleh akses terhadap produk 

keuangan, melainkan juga oleh perilaku, sikap, dan preferensi konsumsi.  

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa program peningkatan inklusi 

keuangan saja tidak cukup untuk mengendalikan penggunaan pinjaman online yang 

berlebihan. Intervensi yang lebih efektif perlu difokuskan pada pembentukan sikap, 

kesadaran, dan pengendalian gaya hidup konsumtif. Hair et al. (2019) menjelaskan 

bahwa dalam model perilaku keuangan, faktor kepribadian dan gaya hidup dapat 

menjadi prediktor yang lebih kuat dibandingkan akses terhadap layanan keuangan 

formal. Oleh karena itu, pengendalian gaya hidup merupakan kunci untuk 

mencegah penggunaan pinjaman online yang tidak sehat. 

Beberapa penelitian sebelumnya juga mendukung temuan ini. Penelitian 

mengenai perilaku konsumtif dalam layanan fintech menunjukkan bahwa gaya 

hidup yang berorientasi pada konsumsi emosional dan sosial berdiri sendiri sebagai 

faktor dominan dalam mendorong penggunaan pinjaman online Setiawan et al., 

(2024). Dengan demikian, inklusi keuangan terbukti tidak selalu dapat memoderasi 

hubungan gaya hidup dengan perilaku keuangan konsumtif, sebagaimana juga 

ditunjukkan oleh penelitian-penelitian terdahulu. 

4.6.6 Inklusi Keuangan Dapat Memoderasi Perilaku Keuangan terhadap 

Penggunaan Pinjaman Online 

Hasil penelitian menunjukkan efek interaksi antara perilaku keuangan dan 

inklusi keuangan terhadap penggunaan pinjaman online signifikan positif, yang 

berarti pengaruh perilaku keuangan pada penggunaan pinjaman online menjadi 
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lebih kuat pada tingkat inklusi keuangan yang lebih tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh 

koefisien interaksi yang bernilai positif dan uji bootstrapping yang menghasilkan 

T-statistic > 1,96 dengan P-value < 0,05, sehingga hipotesis moderasi diterima pada 

taraf signifikansi 5 persen. 

Secara substantif, ketika akses ke layanan keuangan formal semakin luas 

(memiliki rekening, akses e-wallet, akses kredit legal, serta kemudahan onboarding 

digital), individu dengan perilaku keuangan lebih terencana akan makin efektif 

menyalurkan keputusan peminjaman ke platform yang tepat guna, nilai pinjaman 

yang proporsional, dan tenor yang sesuai, sehingga penggunaan pinjaman online 

menjadi lebih bijak dan produktif (Irena & Adnanto Mastan, 2024). 

Inklusi keuangan menyediakan saluran dan infrastruktur untuk bertindak atas 

preferensi finansial yang baik, seperti perbandingan produk, transparansi biaya, dan 

proses verifikasi yang lebih kuat, sehingga perilaku keuangan yang sehat 

bertransformasi menjadi keputusan peminjaman yang lebih akurat saat akses 

keuangan tersedia dan mudah digunakan. 

Pada tingkat inklusi yang rendah, perilaku keuangan yang baik bisa terhambat 

oleh kurangnya pilihan dan informasi, sehingga efeknya terhadap keputusan 

meminjam menjadi lebih lemah; sebaliknya, inklusi yang lebih tinggi 

mengamplifikasi efek perilaku dengan menyediakan alternatif legal yang 

kompetitif serta perlindungan konsumen yang lebih jelas (Triwibowo & Nurbasith, 

2023). 

Pada kelompok mahasiswa dan generasi muda, penguatan perilaku keuangan 

seperti penyusunan anggaran, pengendalian pengeluaran, dan perencanaan utang 
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yang dibarengi perluasan akses layanan keuangan digital membantu memilih 

produk pinjaman online yang lebih aman dan sejalan dengan kapasitas pembayaran, 

sehingga menekan risiko gagal bayar dan perilaku meminjam yang impulsif. Bagi 

pembuat kebijakan dan pengelola platform, pendekatan paling efektif adalah 

memadukan edukasi perilaku keuangan dengan perluasan akses ke kanal formal, 

penegasan verifikasi legalitas, serta transparansi informasi biaya agar tercipta 

perilaku peminjaman yang lebih bertanggung jawab. 

Inklusi keuangan terbukti memoderasi pengaruh perilaku keuangan terhadap 

penggunaan pinjaman online secara positif dan signifikan pada tingkat inklusi yang 

lebih tinggi, dampak perilaku keuangan yang baik terhadap keputusan 

memanfaatkan pinjaman online menjadi lebih kuat, tercermin dari koefisien 

interaksi yang signifikan pada taraf 5 persen dalam pengujian moderasi berbasis 

SEM-PLS. Penelitian ini bermakna bahwa akses dan ketersediaan layanan 

keuangan formal (rekening, kanal kredit legal, infrastruktur digital, serta 

transparansi biaya) memperbesar peluang perilaku keuangan yang terencana seperti 

budgeting, kontrol pengeluaran, dan perencanaan utang untuk terwujud sebagai 

keputusan peminjaman yang lebih aman, sesuai kemampuan bayar, dan berorientasi 

tujuan. Secara praktis, kombinasi perilaku keuangan yang sehat dan lingkungan 

akses finansial yang inklusif mengarah pada pemilihan platform yang terverifikasi, 

nominal dan tenor yang proporsional, serta penurunan risiko gagal bayar maupun 

penggunaan impulsif di kalangan pengguna pinjaman online. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, literasi keuangan terbukti 

tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap penggunaan pinjaman online. 

Sebaliknya, variabel gaya hidup dan perilaku keuangan menunjukkan pengaruh 

yang signifikan terhadap keputusan mahasiswa dalam mengambil pinjaman online. 

Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa inklusi keuangan berfungsi 

sebagai moderator yang dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara 

literasi keuangan maupun perilaku keuangan dengan penggunaan pinjaman online, 

namun tidak memiliki peran moderasi pada hubungan gaya hidup terhadap 

penggunaan pinjaman online. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

1. Literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

menggunakan pinjaman online. Hal ini ditunjukkan oleh nilai P-value 

sebesar 0,0937 dan T-statistic sebesar 0,079 yang berada di atas ambang 

batas signifikansi. Dengan demikian, literasi keuangan belum menjadi 

faktor utama yang menentukan keputusan pemanfaatan pinjaman online di 

kalangan responden. Hasil ini mengindikasikan bahwa variabel lain di luar 

literasi keuangan, seperti faktor gaya hidup, kemudahan akses, atau 

pengaruh lingkungan sosial, lebih dominan dalam memengaruhi perilaku 

penggunaan pinjaman online. 

2. Gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap keputusan menggunakan 

pinjaman online. Hal ini ditunjukkan oleh nilai P-value sebesar 0,003 dan 
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T-statistic sebesar 2,937 yang berada di atas ambang batas signifikansi. 

Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kecenderungan gaya hidup 

konsumtif, semakin besar pula kemungkinan individu memanfaatkan 

pinjaman online untuk memenuhi kebutuhan konsumsi maupun keinginan 

yang bersifat hedonis. Dengan kata lain, pola hidup yang berorientasi pada 

konsumsi berperan sebagai pendorong utama penggunaan layanan pinjaman 

online. 

3. Perilaku keuangan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

menggunakan pinjaman online. Hal ini ditunjukkan oleh nilai P-value 

sebesar 0,000 dan T-statistic sebesar 0,680 yang berada di atas ambang batas 

signifikansi. Temuan ini mengindikasikan bahwa individu dengan perilaku 

keuangan yang baik, seperti kebiasaan mengelola pengeluaran, melakukan 

perencanaan keuangan, serta mempertimbangkan kemampuan membayar 

kembali, cenderung lebih bijak dalam memutuskan penggunaan pinjaman 

online. Sebaliknya, perilaku keuangan yang kurang teratur atau cenderung 

konsumtif akan meningkatkan kemungkinan seseorang memanfaatkan 

pinjaman online tanpa perhitungan yang matang. Hal ini mempertegas 

bahwa perilaku keuangan menjadi salah satu faktor penting yang 

membentuk pola pengambilan keputusan finansial, khususnya dalam 

pemanfaatan layanan keuangan berbasis digital. 

4. Inklusi keuangan dapat memoderasi literasi keuangan terhadap penggunaan 

pinjaman online. Hal ini ditunjukkan oleh nilai P-value sebesar 0,000 dan 

T-statistic sebesar 5,954 yang berada di atas ambang batas signifikansi. 
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Hasil ini menegaskan bahwa literasi keuangan akan lebih efektif apabila 

didukung dengan tingkat inklusi keuangan yang tinggi. Dengan adanya 

akses terhadap layanan keuangan formal, pengetahuan keuangan yang 

dimiliki individu tidak hanya berhenti pada pemahaman teoritis, tetapi juga 

dapat diimplementasikan dalam pengambilan keputusan finansial, termasuk 

ketika menggunakan layanan pinjaman online. 

5. Inklusi keuangan tidak dapat memoderasi hubungan antara gaya hidup 

dengan penggunaan pinjaman online. Hal ini ditunjukkan oleh nilai P-value 

sebesar 0,108 dan T-statistic sebesar 1,609 yang berada di bawah ambang 

batas signifikansi. Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat akses 

terhadap layanan keuangan formal tidak memperkuat maupun 

memperlemah pengaruh gaya hidup terhadap keputusan individu dalam 

memanfaatkan pinjaman online. 

6. Inklusi keuangan dapat memoderasi perilaku keuangan terhadap 

penggunaan pinjaman online. Hal ini ditunjukkan oleh nilai P-value sebesar 

0,000 dan T-statistic sebesar 8,011 yang berada di atas ambang batas 

signifikansi. Hasil ini menunjukkan bahwa perilaku keuangan yang sehat 

akan semakin efektif memengaruhi keputusan penggunaan pinjaman online 

apabila didukung dengan tingkat inklusi keuangan yang baik. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dicatat sebagai 

bahan evaluasi. Kelemahan utama terletak pada definisi operasional variabel 

dan instrumen kuesioner yang digunakan dalam pengumpulan data. Beberapa 

indikator pada variabel penelitian dinilai belum sepenuhnya mewakili konstruk 
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secara komprehensif. Keterbatasan ini tidak mengurangi validitas proses 

penelitian secara keseluruhan, namun penting untuk diakui agar dapat dijadikan 

dasar pengembangan penelitian selanjutnya. Oleh sebab itu, penelitian 

berikutnya diharapkan dapat menyempurnakan definisi operasional dan 

instrumen pengukuran sehingga hasil yang diperoleh menjadi lebih akurat, 

mendalam, dan representatif. 

5.2 Saran 

1. Bagi Masyarakat  

Khususnya mahasiswa dan generasi muda, penting untuk terus 

meningkatkan literasi dan perilaku keuangan agar mampu mengelola 

keuangan secara bijak sebelum memutuskan menggunakan pinjaman 

online. Hal ini dapat dilakukan dengan membiasakan diri membuat 

perencanaan keuangan, mencatat pengeluaran, serta mempertimbangkan 

kemampuan bayar sebelum mengambil keputusan finansial. Selain itu, 

masyarakat diharapkan dapat menghindari pola hidup konsumtif dan lebih 

memprioritaskan penggunaan pinjaman online untuk kebutuhan produktif, 

seperti pendidikan atau modal usaha, bukan hanya untuk memenuhi 

keinginan gaya hidup. Penggunaan layanan pinjaman online juga sebaiknya 

hanya melalui platform resmi yang telah terdaftar dan diawasi oleh OJK 

untuk menghindari risiko penipuan maupun praktik pinjaman ilegal. 

2. Bagi pemerintah dan penyedia jasa keuangan 

Diperlukan upaya yang lebih serius dalam memperkuat regulasi dan 

pengawasan terhadap penyedia layanan pinjaman online agar masyarakat 
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terlindungi dari praktik pinjol ilegal dan bunga yang merugikan. Pemerintah 

bersama OJK juga perlu menyediakan program edukasi literasi keuangan 

secara berkelanjutan, terutama yang menyasar mahasiswa dan generasi 

muda, sehingga mereka memiliki pemahaman yang memadai sebelum 

memanfaatkan layanan pinjaman digital. Di sisi lain, penyedia jasa 

keuangan perlu meningkatkan transparansi produk dengan memberikan 

penjelasan yang jelas terkait bunga, biaya tambahan, serta risiko pinjaman, 

sehingga konsumen dapat membuat keputusan yang lebih rasional. Selain 

itu, pengembangan produk pinjaman online yang lebih sehat, seperti 

pinjaman dengan bunga rendah, jangka waktu fleksibel, serta fitur edukasi 

finansial dalam aplikasi, sangat penting untuk mendorong penggunaan 

pinjaman online yang lebih bermanfaat dan berkelanjutan bagi masyarakat. 
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Lampiran 

 

Lampiran 1. Uji Coba Instrumen Penelitian 

1. Keterangan Jawaban 

Singkatan Pernyataan Skor 

SS Sangat Setuju 5 

S Setuju 4 

N Netral 3 

TS Tidak  Setuju 2 

STS Sangat Tidak 

Setuju 

1 

 

2. Petunjuk pengisian kuesioner 

Jawablah seluruh pertanyaan dalam kuesioner 

1. Berilah jawaban pertanyaan sesuai pendapat saudara pada kolom jawaban 

yang telah disediakan 

2. Setiap responden hanya diperbolehkan mengisi satu jawaban 

3. Daftar Pertanyaan Kuesioner 

3.1.1 Identitas Responden 

Nama  : 

No Hp  : 

Jenis Kelamin : 

Umur  : 

Pekerjaan  : 

3.1.2 Pertanyaan Pembuka  

" Apakah saudara pernah melakukan "Pinjaman Online" 
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o Ya 

o Tidak 

"Aplikasi pinjaman online yang pernah digunakan (boleh memilih lebih 

dari satu)" 

o Akulaku 

o Kredivo 

o Adakami 

o Julo 

o Kredit Pintar 

o Shopee Pinjam 

o Rupiah Cepat 

o Tidak pernah melakukan pinjaman online 

o Lain-lain 

No. Literasi Keuangan (X1)  SS S N TS STS 

          Keuangan dasar 

1. Saya memahami manfaat 

pengelolaan keuangan 

      

 Pengeloaan keuangan       

2. Saya memahami cara mengelola 

keuangan secara efektif 

      

 Menabung       

3. Saya membuat pembukuan kas 

keluarmasuk perhari/bulan/tahun 

      

 Pengetahuan produk keuangan       

4. Saya mengetahui produk dan 

layanan fintech yang ada, termasuk 

manfaat dan resikonya 

      

  Investasi          

5. Saya memahami pentingnya 

investasi sebagai bagian dari 

perencanaan keuangan jangka 

panjang 

      

 Manajemen Risiko       
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6. Saya berani mengambil resiko 

pinjaman dalam memilih suatu 

produk dan layanan fintech 

      

7. Saya dapat mengatur strategi untuk 

meminimalkan resiko keuangan 

dalam menggunakan suatu produk 

dan layanan fintech 

 

      

8. Saya berani mengambil resiko 

pinjaman dalam memilih suatu 

produk dan layanan fintech 

      

 

 

No. Gaya Hidup (X2)  SS S N TS STS 

         Aktivitas 

1. Saya rutin mengikuti kegiatan 

organisasi atau komunitas 

      

 Minat       

2. Saya mengikuti tren mode atau 

fashion terbaru 

      

 Pandangan terhadap diri sendiri 

dan orang lain 

      

3. Saya menganggap diri saya 

sebagai pribadi yang mandiri 

      

4.  Saya mengagumi orang yang 

sukses secara finansial dan sosial 

      

 Karakter dasar       

5. Saya percaya pentingnya hidup 

sederhana dan tidak berlebihan 

      

6. Saya percaya bahwa setiap orang 

harus bertanggung jawab atas 

tindakannya 

      

No. Perilaku Keuangan (X3 )  SS S N TS STS 

         Membayar tagihan tepat waktu 

1. Saya selalu membayar tagihan 

(kartu kredit, telepon, listrik, dan 

sejenisnya) tepat waktu. 

      

 Menyusun anggaran untuk 

pengeluaran dan belanja 

      

2. Saya rutin menyusun anggaran 

setiap bulan untuk pengeluaran 

dan belanja (misalnya kebutuhan 

makan, transportasi, hiburan) 

      

 Mencatat setiap pengeluaran        
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3. Saya mencatat setiap pengeluaran 

harian (seperti catatan buku kas, 

aplikasi keuangan, atau notes) 

sebelum akhir minggu 

      

 Menyediakan dana darurat 

untuk kebutuhan tak terduga 

      

4. Saya menyisihkan sejumlah uang 

untuk dana darurat (tabungan 

khusus kebutuhan tidak terduga, 

seperti sakit atau perbaikan alat) 

setiap bulannya 

      

 Menabung secara rutin       

5. Saya menabung secara rutin 

(misalnya tiap minggu atau tiap 

bulan) meskipun jumlahnya tidak 

terlalu besar. 

      

 Membandingkan harga produk 

di berbagai toko sebelum 

membeli 

      

6. Sebelum berbelanja, saya 

membandingkan harga produk 

tertentu di beberapa tempat (toko, 

marketplace, atau aplikasi) untuk 

mendapatkan harga terbaik 

      

No. Pinjaman Online (Y)  SS S N TS STS 

         Prosedur meminjam secara online lebih mudah 

1. Saya merasa proses pengajuan 

pinjaman online sangat mudah 

untuk dilakukan 

      

 Meminjam secara online dapat 

dilakukan dimana saja 

      

2. Saya bisa mengajukan pinjaman 

online kapan saja dan di mana saja 

      

 Meminjam secara online lebih 

aman dibandingkan meminjam 

di rentenir 

      

3. Saya merasa lebih nyaman 

meminjam secara online 

dibandingkan dari rentenir 

      

 Bunga pinjaman online lebih 

kecil 

      

4. Saya memilih pinjol karena 

bunganya relatif terjangkau 
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 Bunga pinjaman online tidak 

membebani peminjam 

      

5. Saya merasa mampu membayar 

cicilan dari pinjaman online tanpa 

terbebani 

      

 Proses pencairan pinjaman 

online lebih cepat 

      

6. Saya memilih pinjol karena 

prosesnya tidak memakan waktu 

lama 

      

 Meminjam secara online karena 

tanpa agunan 

      

7. Saya tertarik menggunakan 

pinjaman online karena tidak perlu 

jaminan 

      

 Risiko pinajamn online dirasa 

lebih aman dibandingkan 

lembaga keuangan lainnya 

      

8. Saya merasa lebih aman 

menggunakan pinjaman online 

dibandingkan lembaga keuangan 

tertentu 

      



93 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Inklusi Keuagan (Z)  SS S N TS STS 

         Aksesibilitas 

1. Saya mengetahui tentang 

beragamnya produk dan layanan 

fintech (pinjaman online) yang 

tersedia untuk masyarakat 

      

2.  Saya dapat mengakses produk dan 

layanan fintech  (pinjaman 

online) tanpa batas waktu 

      

3. Saya merasa infrastruktur untuk 

mengakses layanan jasa keuangan 

sudah baik (Telekomunikasi, 

Teknologi, Platform sistem 

operasi) 

      

 Ketersediaan       

4. Saya dapat menggunakan produk 

dan layanan fintech (pinjaman 

online) yang tersedia 

      

5. Ketersediaan produk keuangan 

yang sesuai dengan kebutuhan 

akan membantu peningkatan 

kesejahteraan 

      

 Penggunaan layanan keuangan 

dari lembaga perbankan formal 

      

6. Adanya Bank, ATM, dan m-

Banking memudahkan saya dalam 

mendapatkan atau membayar 

pinjaman online 
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Lampiran 2: Tabulasi Data Mentah  

1. Literasi Keuangan (X1) 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 

5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 4 

4 3 2 4 5 3 4 

4 4 2 5 4 4 3 

5 4 5 4 5 4 5 

5 5 1 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 5 4 4 4 

4 5 2 4 5 4 5 

3 4 2 5 5 4 5 

3 3 2 3 4 4 4 

4 3 2 3 4 3 4 

5 3 3 5 5 5 5 

3 2 2 4 3 3 3 

5 5 4 5 5 5 5 

2 2 1 3 4 3 4 

4 3 5 3 5 3 4 

4 4 4 4 4 4 4 

4 4 5 4 4 4 5 

2 4 1 3 1 1 2 

5 5 5 5 4 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 

4 4 3 4 4 4 4 

5 4 3 5 3 4 4 

4 4 5 2 4 2 5 

4 5 4 4 5 4 5 

5 4 5 5 4 5 5 

5 5 4 4 5 4 5 

4 5 5 4 5 4 5 

5 5 4 5 4 4 4 

5 4 5 4 4 4 5 

5 5 5 4 5 3  5 

5 5 4 5 5 4 5 

5 4 4 5 4 5 5 
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4 5 5 5 4 5 5 

4 5 5 4 4 5 5 

5 4 5 5 5 5 5 

4 5 5 5 4 5 5 

5 4 5 5 5 4 5 

5 4 5 5 4 5 5 

5 4 5 4 5 4 4 

5 4 4 5 4 5 5 

4 5 5 5 4 5 4 

5 5 4 5 5 4 5 

4 5 4 4 5 4 5 

4 5 5 5 4 5 5 

4 5 5 4 5 4 4 

5 5 5 4 5 5 4 

4 5 5 4 5 4 5 

4 4 4 5 4 5 5 

4 4 5 4 5 5 4 

5 4 5 4 4 5 4 

4 5 4 5 5 4 5 

5 4 5 5 4 5 4 

5 4 5 4 4 5 4 

5 4 5 4 5 5 4 

4 4 5 4 5 5 4 

5 4 5 4 4 5 4 

5 4 5 5 4 5 4 

5 4 5 4 4 5 4 

5 4 5 5 4 5 4 

5 4 4 5 4 5 5 

5 4 5 4 4 5 4 

4 5 4 5 5 4 5 

5 4 5 5 4 5 4 

5 4 5 4 4 5 4 

5 4 4 5 4 5 5 

4 5 4 5 5 4 5 

5 4 5 4 4 5 4 

4 5 4 5 5 4 5 

5 4 5 4 4 5 4 

5 4 4 5 4 5 5 

5 5 4 5 4 4 4 

5 5 4 5 5 4 5 
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5 4 4 4 5 5 5 

4 5 4 4 5 4 5 

5 5 4 5 4 5 5 

4 5 4 5 5 4 5 

5 4 4 5 4 5 5 

4 5 4 5 5 4 5 

4 4 5 4 5 4 5 

5 4 5 4 5 4 5 

4 5 4 4 5 4 5 

5 4 5 4 5 5 5 

5 4 5 4 4 5 4 

5 5 4 4 5 5 4 

4 5 4 5 5 4 5 

4 5 5 4 5 4 5 

4 4 5 4 5 4 5 

5 4 5 4 5 5 5 

5 4 5 4 4 5 4 

4 4 5 4 5 4 4 

5 5 4 5 4 4 5 

5 5 4 5 4 4 5 

4 4 5 4 5 4 4 

4 5 5 4 4 5 4 

5 4 5 4 4 5 4 

5 4 5 4 5 5 4 

5 4 5 4 4 5 4 

5 4 5 4 4 5 4 

5 4 5 4 4 5 4 

5 4 5 4 4 5 4 

4 4 5 5 4 4 5 

5 4 5 4 4 5 4 

5 4 4 5 4 5 5 

5 4 5 4 4 5 4 

5 4 5 4 4 5 4 

5 4 5 4  5 5 4 

5 4 5 4 4 5 4 

5 4 4 5 4 4 5 

5 4 5 4 4 5 5 

4 5 5 4 4 5 4 

5 4 5 4 4 5 5 

5 4 5 5 4 4 5 
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5 4 5 4 5 5 5 

5 4 5 5 4 4 5 

5 5 4 4 5 5 4 

4 5 5 4 4 5 5 

5 4 5 5 4 4 4 

4 5 5 4 4 5 5 

4 5 4 4 5 4 4 

4 5 5 4 4 5 5 

4 5 5 4 4 5 5 

4 5 5 4 4 5 5 

4 4 5 5 5 4 5 

4 5 4 4 5 4 4 

5 4 4 5 5 4 5 

5 4 4 5 5 4 5 

4 5 5 4 4 5 5 

4 5 5 4 4 4 5 

5 4 5 5 4 4 5 

4 5 5 4 5 5 4 

4 4 5 4 4 5 5 

5 4 5 4 5 5 5 

5 4 5 4 4 5 5 

5 4 5 4 5 5 4 

5 4 4 5 5 5 4 

5 4 4 5 4 5 5 

5 4 4 5 5 4 4 

5 4 4 5 5 4 4 

5 4 5 5 4 5 4 

5 4 4 5 5 4 5 

5 4 4 4 5 4 5 

5 4 4 5 5 5 4 

4 4 5 4 4 5 5 

5 4 4 5 5 4 5 

5 4 4 5 4 5 5 

5 4 4 5 5 5 4 

4 5 5 4 4 5 5 

5 4 4 5 5 5 4 

4 5 5 5 4 5 4 

5 4 4 5 5 4 5 

5 4 5 5 4 4 5 

4 5 5 4 5 4 5 
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4 5 5 4 5 4 4 

5 4 4 5 4 5 5 

5 4 4 5 4 4 5 

5 5 4 4 5 4 5 

4 5 4 4 5 4 5 

5 4 4 5 4 5 5 

5 4 4 5 4 5 5 

5 4 4 5 4 5 5 

5 4 4 5 4 5 5 

5 5 4 5 4 4 5 

5 4 4 5 4 5 5 

4 4 5 4 5 5 4 

5 4 4 5 4 4 5 

5 4 5 5 4 4 5 

5 5 4 5 4 4 5 

5 4 4 5 4 5 5 

 

2.Gaya Hidup (X2) 

 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.3 X2.4 X2.5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

4 3 5 4 3 4 

2 2 4 4 5 5 

4 4 4 5 5 4 

1 5 5 1 5 5 

5 5 5 5 1 5 

3 2 5 5 5 5 

5 1 5 4 5 4 

2 2 4 5 5 5 

3 4 2 4 3 5 

4 3 4 5 4 5 

1 1 5 5 5 5 

3 3 4 5 3 4 

5 3 5 5 5 5 

5 5 3 3 3 5 

1 1 5 5 5 5 

4 1 5 5 5 5 

5 4 4 4 4 5 
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1 1 4 5 5 5 

3 5 5 5 3 5 

4 3 5 5 5 5 

3 4 4 3 3 4 

5 2 5 4 5 5 

4 2 4 5 5 5 

5 4 4 5 4 5 

5 5 4 4 5 4 

5 4 4 5 5 5 

5 5 4 4 5 5 

4 4 5 4 5 5 

4 4 4 5 5 5 

4 4 5 5 4 5 

5 4 5 5 4 5 

4 5 5 4 5 4 

5 4 5 5 4 5 

5 5 4 4 5 5 

5 4 4 4 5 5 

5 4 5 5 4 5 

4 5 4 4 4 5 

4 5 5 4 5 5 

5 4 5 5 5 4 

5 4 5 5 5 4 

5 4 5 5 4 5 

5 4 4 4 5 4 

5 5 4 4 5 4 

5 4 5 5 4 5 

5 5 4 4 5 4 

4 4 5 4 5 4 

5 4 4 4 5 4 

5 4 4 4 5 5 

5 4 4 5 4 5 

4 5 4 5 5 4 

5 4 5 4 4 5 

4 5 5 4 5 4 

4 5 4 5 5 4 

4 5 4 5 5 4 

5 4 5 4 4 5 

4 5 5 4 5 4 

4 4 5 4 5 4 
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4 5 4 5 5 4 

4 5 4 4 5 4 

4 5 4 5 5 4 

4 5 4 5 5 4 

5 4 5 4 4 5 

4 5 4 5 5 4 

4 5 5 4 5 4 

4 5 4 5 5 4 

5 4 5 4 4 5 

4 5 4 5 5 4 

5 5 4 5 4 4 

4 5 4 5 5 4 

5 5 4 5 5 4 

4 5 5 4 4 5 

4 4 4 5 4 4 

4 5 4 5 4 4 

5 4 5 4 5 5 

4 5 4 5 5 4 

5 4 5 4 5 5 

4 5 4 5 4 5 

5 4 5 4 5 5 

4 4 5 4 5 4 

5 4 5 4 5 5 

5 5 4 5 4 5 

5 5 4 5 4 5 

5 4 5 4 5 5 

5 4 4 5 4 5 

4 5 4 5 4 5 

5 4 5 4 5 5 

4 5 5 4 5 4 

4 4 5 4 5 4 

4 5 4 5 5 4 

5 4 5 4 4 5 

4 5 4 5 5 4 

4 5 4 5 5 4 

5 4 5 4 4 5 

5 4 5 5 4 5 

4 5 4 4 5 4 

4 5 4 4 5 4 

5 4 5 5 4 5 



101 

 

 

 

4 4 5 4 5 5 

4 4 5 4 5 5 

5 5 4 4 5 4 

5 5 4 5 4 4 

5 4 5 5 4 4 

4 5 4 4 5 4 

5 5 4 5 4 4 

5 4 5 5 4 5 

4 4 5 4 5 5 

5 5 4 5 4 4 

4 5 4 4 5 4 

5 5 4 4 4 5 

5 4 5 5 4 4 

5 4 5 5 4 4 

4 5 5 4 4 5 

5 4 5 5 4 4 

4 5 5 4 4 5 

5 4 5 5 4 5 

4 5 4 5 5 4 

5 4 5 5 4 4 

5 4 5 5 4 5 

4 4 5 4 4 5 

5 4 5 4 4 4 

5 4 5 5 4 4 

5 4 5 5 4 4 

4 5 5 4 4 5 

4 4 5 4 5 5 

5 4 4 5 5 4 

5 4 4 5 5 4 

4 4 5 5 4 5 

5 4 5 5 4 4 

5 4 5 5 4 4 

5 4 5 5 4 4 

4 5 5 4 4 5 

5 4 4 5 5 4 

5 4 5 5 4 5 

5 4 4 5 5 4 

4 5 4 4 5 5 

4 5 5 4 5 4 

5 4 4 4 5 4 
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4 5 4 4 5 5 

5 4 5 5 4 5 

4 5 5 4 4 5 

5 4 4 5 5 4 

5 4 4 5 5 4 

5 5 4 4 5 4 

5 4 4 5 5 4 

5 5 4 5 5 4 

5 4 5 5 4 5 

5 4 5 5 4 5 

5 4 4 5 5 4 

4 5 4 5 4 5 

5 4 4 5 5 4 

4 4 5 4 4 5 

5 4 5 4 4 5 

5 4 5 5 4 5 

5 5 4 4 5 4 

5 4 4 5 4 5 

5 4 5 4 4 5 

5 4 4 5 4 4 

5 5 4 5 4 4 

5 5 4 4 5 4 

5 4 4 5 4 5 

5 4 4 4 5 5 

5 4 5 4 4 5 

5 5 4 5 4 4 

5 4 4 5 4 5 

5 5 4 5 4 4 

5 4 5 5 4 5 

5 4 5 5 4 5 

4 5 4 4 5 4 

 

3.Perilaku Keuangan 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 4 5 3 4 4 

3 3 4 4 4 5 

4 4 5 5 5 5 
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5 1 1 1 5 5 

5 5 5 5 5 5 

4 3 4 4 4 5 

5 4 2 5 4 5 

5 5 1 2 2 5 

5 3 2 3 4 5 

3 2 1 1 1 5 

5 5 5 1 5 5 

3 4 3 3 3 5 

5 5 4 5 5 5 

3 2 1 4 2 5 

3 4 4 2 2 5 

5 5 5 5 5 5 

4 4 4 5 5 5 

5 3 1 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 

5 4 4 5 5 5 

5 3 3 3 3 5 

5 4 3 4 5 4 

3 5 4 4 5 5 

5 5 4 4 5 4 

4 5 5 5 4 5 

4 5 4 4 5 5 

5 5 5 4 5 5 

5 4 4 4 5 4 

5 4 5 4 5 5 

5 4 5 5 4 5 

5 4 5 5 4 5 

4 4 4 5 4 5 

4 4 5 5 5 4 

5 4 5 5 4 5 

4 5 4 4 4 5 

4 5 5 5 4 5 

5 4 5 5 4 4 

5 4 4 5 4 4 

5 4 4 5 4 5 

4 5 5 4 5 4 

4 5 4 4 5 4 

5 5 5 4 5 4 

4 4 5 5 4 5 
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4 4 5 5 4 5 

5 4 5 5 4 5 

5 4 4 5 4 5 

4 4 4 5 5 4 

4 5 4 4 4 5 

4 5 5 4 5 4 

5 4 5 4 4 5 

4 4 5 4 5 5 

4 4 5 4 5 5 

5 4 5 4 4 5 

5 4 5 5 4 5 

4 5 4 5 5 4 

5 4 5 5 4 5 

5 4 5 5 4 5 

5 4 5 4 4 5 

4 5 5 4 5 4 

5 4 5 4 5 5 
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5 4 5 4 4 5 
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5 4 5 5 4 5 

5 4 5 5 4 5 

4 4 5 4 5 5 

4 5 4 4 5 4 

5 5 4 4 5 4 

4 4 5 4 5 5 

4 4 5 4 5 5 

4 5 4 4 5 4 

4 4 5 4 5 5 

4 5 4 4 5 4 

5 4 4 5 4 4 

4 5 5 4 5 5 

4 5 5 4 5 5 

5 4 5 4 4 5 

4 5 4 4 5 5 

5 4 5 5 4 4 

4 5 4 5 5 4 

5 4 5 5 4 5 

5 5 5 4 4 5 

5 4 5 5 4 4 

5 5 4 4 4 4 

5 4 5 5 4 4 

4 5 5 4 4 5 

5 4 5 4 4 5 

5 4 5 5 4 4 
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5 5 4 5 4 5 

5 4 4 5 4 5 

4 4 5 4 5 5 

5 5 4 5 4 4 

5 4 5 5 4 5 

 

4. Inklusi Keuangan (Z) 

Z Z Z Z Z Z 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

4 5 4 4 3 4 

4 3 4 4 3 3 

4 4 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 

4 5 4 5 4 4 

5 3 2 4 5 5 

3 3 4 5 4 4 

5 4 4 5 3 3 

5 1 5 5 5 5 

3 3 3 5 5 3 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 3 4 

5 5 5 5 5 4 

4 4 4 4 4 4 

5 3 3 5 4 5 

3 3 4 5 5 4 

5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 

3 4 3 4 5 4 

5 4 4 4 4 5 

5 4 5 5 5 4 

5 4 5 5 4 5 

5 4 4 5 5 4 

5 4 5 4 4 5 

5 4 4 4 5 5 

4 5 5 4 4 4 



108 

 

 

 

4 5 5 5 4 5 

5 4 4 5 5 5 

5 5 5 4 4 4 

5 4 5 4 5 5 

4 5 5 4 5 5 

4 5 4 5 5 5 
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4 5 5 4 4 5 

4 5 5 4 5 5 

4 4 4 5 5 4 

5 5 4 4 5 4 

5 5 4 4 5 4 

4 5 5 4 4 5 

5 5 4 5 5 4 

5 4 5 5 4 5 

5 5 4 5 5 4 

4 4 5 5 5 4 

5 4 4 4 4 5 

5 4 4 5 4 5 

5 4 5 5 4 5 

4 5 4 5 5 4 

5 4 5 4 4 5 

5 4 4 5 4 5 

4 5 4 4 5 4 

4 4 5 4 5 4 

5 4 5 4 4 5 

4 5 4 4 5 4 

4 5 4 5 5 4 

4 4 5 4 5 5 

5 5 4 5 4 4 

5 4 5 5 4 5 

4 5 4 5 5 4 

5 5 4 5 4 5 

5 4 5 4 5 5 

4 4 5 4 5 4 

5 4 5 5 4 5 

4 5 4 5 5 4 

4 4 5 4 5 5 

5 4 5 4 4 5 

4 5 4 5 5 4 
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5 4 5 4 5 5 

5 4 5 4 5 5 

4 5 4 4 5 4 

4 5 4 5 5 4 

5 4 5 4 4 5 

5 4 5 4 4 5 

4 5 4 4 5 4 

5 4 5 4 4 5 

4 5 4 4 5 5 

4 4 5 4 5 5 

5 4 5 5 4 5 

5 4 5 5 4 4 

4 5 4 4 5 4 

4 4 5 4 5 5 

4 5 4 4 5 4 

5 5 4 5 4 4 

4 5 4 4 5 4 
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5 4 5 5 4 5 

5 4 5 5 4 4 
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4 4 5 4 5 5 

4 5 4 4 5 4 
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5 4 5 5 4 5 

4 5 4 5 4 4 

4 5 5 4 4 5 

5 4 4 5 5 4 

5 4 4 5 4 5 

4 5 5 4 4 5 

5 4 5 5 4 4 

5 4 5 5 4 4 
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4 5 5 4 5 4 
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4 5 5 4 4 5 

4 4 5 4 5 5 
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5 4 5 5 4 5 
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5 4 4 5 5 5 

5 4 4 5 5 4 
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5 4 4 5 5 4 

4 5 5 4 4 5 

5 4 4 5 5 5 

4 5 5 4 5 5 

5 4 4 5 5 5 

4 5 5 4 5 4 
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5 4 4 5 4 5 

5 5 4 4 5 4 

5 4 4 5 4 5 

5 5 4 4 5 4 

5 4 5 5 4 5 

5 4 5 5 4 5 

5 5 4 4 5 4 

 

5. Inklusi Keuangan (Y) 

Y Y Y Y Y Y Y 

5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 5 4 3 4 

3 4 3 3 4 4 3 

4 4 5 5 5 5 5 

1 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 

4 5 4 4 4 4 5 

3 5 3 5 4 5 3 

3 5 5 5 5 5 5 

4 5 4 3 2 4 4 

3 3 3 3 4 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 

3 3 3 3 3 3 3 

5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 

3 3 3 4 4 5 5 



112 

 

 

 

5 5 5 5 5 5 5 
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1 2 1 1 1 1 2 

4 5 5 4 5 3 3 

5 5 5 5 5 5 5 
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4 5 5 4 5 5 4 
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4 5 5 4 4 5 4 

5 4 4 4 5 5 4 

5 4 4 5 4 5 5 

4 5 5 4 5 5 4 

5 5 4 5 5 4 4 

5 4 5 5 4 4 5 

5 4 5 5 4 4 5 

4 5 5 4 4 5 5 

4 5 4 4 5 5 4 

5 4 4 5 5 4 5 

5 4 4 5 4 5 5 

5 4 4 5 5 5 4 
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5 4 4 5 5 4 5 

4 5 5 4 4 5 5 

5 4 4 5 5 4 5 

5 5 4 4 5 5 5 

5 4 5 5 4 4 4 
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5 5 4 4 5 4 5 
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5 4 4 5 4 5 5 

5 4 5 4 4 5 4 
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5 4 4 5 4 5 5 

5 4 4 5 4 5 4 

5 4 5 5 4 5 5 

5 4 5 5 4 5 5 

5 4 4 5 4 5 5 

4 5 4 4 5 4 5 

5 5 4 5 4 4 5 

5 5 4 5 4 4 5 

 

Lampiran 2: Discrimin ant Validity Fornell-Larcker 
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Lampiran 3: Outer model 

 

Lampiran 4: Inner Model 
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Lampiran 5: Nilai Crombach Alpha & Composite Realibility 

Keterangan Cronbach’s Alpha Composite Reability 

Literasi Keuangan 0,956 0,965 

Gaya Hidup 0,972 0,977 

Perilaku Keuangan 0,966 0,973 

Inklusi Keuangan 0,977 0,981 

Pinjaman Online 0,930 0,946 

Literasi 

Keuangan*Inklusi 

Keuangan 

1 1 

Gaya Hidup*Inklusi 

Keuangan 

 

1 

 

1 

Perilaku 

Keuangan*Inklusi 

Keuangan 

 

1 

 

1 

 

Lampiran 6: Nilai R-square 
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Lampiran 7: Model Fit (SRMR) 

  
Saturated 

Model 

Estimated 

Model 

SRMR 0,073 0,074 

d_ULS 2,800 2,872 

d_G 13,975 13,589 

Chi-Square 7084,901 7184,413 

NFI 0,547 0,540 

 

Lampiran 8: Path Coefficients (Bootsrapping) 

 

 

 

 


